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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase lingkup perkembangan 
motorik halus dalam melipat pada anak usia Kelompok Bermain di Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta. Lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak 
Kelompok Bermain adalah membuat kertas menjadi patah dua sesuai arah kertas yang 
diberikan guru dengan sungguh-sungguh secara urut dan tidak tersendat-sendat sehingga 
dapat menghasilkan bentuk bentuk kreasi menjadi mainan atau hiasan meskipun belum 
rapi/lurus. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, subjek penelitian ini 
adalah anak Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta dengan populasi 
penelitian sebanyak 22 Kelompok Bermain dengan jumlah murid 468 siswa, peneliti 
mengambil lima sekolah sebagai sampel KB Pembina Yogyakarta, KB Tunas Melati, KB 
Al-Khairaat, KB Seri Derma dan KB Candice Kids, dengan jumlah responden 96 anak 
menggunakan teknik simple random sampling. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. Instrumen diuji validitas dengan 
expert judgment. Penelitian ini menggunakan dua indikator, Mampu melipat kertas dan 
Lancar melipat kertas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 85,03% anak mampu melipat kertas dan 
82,16% anak lancar melipat kertas. Menurut hasil penelitian yang ada seluruh indikator 
masuk dalam kategori sangat baik. 
 
Kata kunci: Motorik halus, melipat, kelompok bermain.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan Anak Usia Dini masa sekarang menjadi perhatian di Indonesia 
dikarenakan masa usia dini adalah masa dimana anak menyerap banyak informasi 
dengan mudah maka dari itu stimulus yang diberikan harus sesuai dan mudah 
diterima oleh anak. Pembinaan anak usia dini perlu diberi sebuah rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal 
tersebut dijelaskan dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional  bab 1 pasal 1 butir 14, yang berbunyi pendidikan anak usia dini 
merupakan pendidikan yang berpusat pada anak berusia 0-6tahun.  
Menurut Suyadi (2009: 8) sejak dipublikasikannya hasil-hasil riset yang 
mutakhir di bidang neuroscience dan psikologi, fenomena Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) merupakan keniscayaan dikarenakan perkembangan otak pada usia 
dini (0-6 tahun) mengalami percepatan hingga 80% dari keseluruhan otak orang 
dewasa. Maka dari itu masa kanak-kanak merupakan masa pertumbuhan dan 
perkembangan otak, dimana akan menentukan tercapainya tingkat pencapaian 
perkembangan pada anak sesuai usianya sehingga menjadi bekal anak di 
kehidupan berikutnya.  
Pendidikan yang diberikan pada usia dini sebaiknya disesuaikan dengan 
usia perkembangannya, termasuk dalam pendidikan anak usia dini di Kelompok 
Bermain atau disingkat dengan sebutan KB. Kelompok bermain sendiri terdiri 
dari anak-anak dengan rentang usia 2 – 4 tahun sehingga pada usia tersebut anak 
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sangat baik dalam memperoleh stimulasi. Hal tersebut dijelaskan oleh, depdikbud 
(2002: 2) yang dikutip oleh Aulia Makro (2010) menegaskan bahwa: “Kelompok 
bermain  adalah salah satu bentuk layanan pendidikan bagi anak usia 3-6 tahun 
yang berfungsi untuk membantu meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan 
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi anak usia dini. 
Berdasarkan Permendiknas nomor 58 serta Kurikulum 2013 bahwa usia anak-
anak untuk kelompok bermain adalah usia 2-4 tahun dan dibagi menjadi dua, 
yaitu 2-3 tahun dan 3-4 tahun dengan pencapaian perkembangan yang sangat 
berbeda dengan usia TK. Pada kenyataan yang ada saat observasi, usia kelompok 
bermain adalah anak dengan usia 2-4 tahun tetapi ada sekolah yang membagi 
menjadi dua kelas tetapi ada juga yang menjadikan satu anak usia 2-4 tahun. 
Pada usia 2-4 tahun tentunya banyak perkembangan yang ada pada anak, 
segala aspek perkembangan dapat dengan cepat berkembang pada saat usia 
tersebut salah satunya adalah perkembangan fisik motorik anak. Aspek 
perkembangan fisik motorik anak pada usia 2-4 tahun sangatlah cepat 
berkembang. Perkembangan motorik menurut Hurlock (1978: 159), adalah 
perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai 
pusat gerak. Menurut Hurlock (1978: 156) masa kecil disebut sebagai “saat ideal” 
untuk mempelajari kemampuan motorik.  
Perkembangan motorik halus menurut Suyadi (2006: 69), perkembangan 
gerak motorik halus adalah meningkatnya pengoordinasian gerak tubuh yang 
melibatkan otot dan syaraf yang lebih kecil dan detail. Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh Fadlillah (2013: 38), motorik halus adalah suatu keterampilan 
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menggerakkan otot dan fungsinya. Sehingga dengan kata lain, motorik halus 
gerakan-gerakannya lebih spesifik dibandingkan motorik kasar, seperti menulis, 
melipat, merangkai, dan menggunting. Menurut Suyadi (2006: 70), perkembangan 
motorik halus usia usia 2-3 tahun adalah memindah benda, meletakkan benda, 
melipat kain, mengenakan sepatu dan pakaian. Untuk perkembangan motorik 
halus usia 3-4 tahun adalah melepas dan mengancingkan baju, makan sendiri, 
menggunakan gunting dan menggambar wajah.  
Menurut Suyadi (2006: 70) perkembangan motorik halus usia 2-3 tahun 
adalah memindah benda, meletakkan barang, melipat kain, mengenakan sepatu 
dan pakaian, untuk perkembangan motorik halus usia 3-4 tahun adalah melepas 
dan mengancingkan baju, makan sendiri, menggunakan gunting dan menggambar 
wajah. Menurut Kurikulum 2013 (2013: 14) pencapaian perkembangan anak usia 
2-4 tahun adalah meremas kertas atau kain menggunakan lima jari, melipat 
kain/kertas meskipun belum rapi/lurus, meronce benda yang cukup besar, dll.  
Berdasarkan kurikulum 2013 (2013: 14) dan Permendiknas Nomor 58 
(2009) disampaikan bahwa tingkat pencapaian pada usia 2-3 tahun anak sudah 
dapat melipat kain/kertas meskipun belum rapi/lurus. Menurut Sri Wahyuti (2015: 
1) origami adalah seni melipat kertas yang berasal dari Jepang, penjelasannya 
yaitu „ori‟ berasal dari kata „oru‟ yang artinya melipat dan kata „gami‟ yang 
berasal dari „kami‟ yang artinya adalah kertas, sehingga origami memiliki arti 
melipat kertas. Menurut Sumanto (2005: 99) melipat atau origami adalah suatu 
teknik atau kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas, dengan 
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tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat 
peraga, dan kreasi lainnya.  
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta dikarenakan peneliti 
sebelumnya sudah melakukan observasi di beberapa Kelompok Bermain saat ada 
kegiatan melipat. Saat observasi berlangsung peneliti mengamati bahwa ada 
beberapa sekolah yang pada rentang satu minggu atau dua minggu hanya sekali 
melakukan kegiatan melipat. Dikarenakan pada Permendiknas dan Kurikulum 
2013 ada tingkat pencapaian perkembangan melipat maka peneliti tertarik untuk 
meneliti lingkup perkembangan motorik halus dalam pada melipat pada anak 
Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 
Namun pada kenyataan yang ada saat peneliti melakukan observasi 
melipat diberikan pada anak usia kelompok bermain, melipat didapatkan anak 
satu kali dalam seminggu atau satu kali saja dalam rentang waktu dua minggu. 
Melipat diberikan satu kali dalam seminggu atau satu kali dalam dua minggu 
dikarenakan menurut pengamatan guru anak cenderung lebih tertarik dengan 
kegiatan lain seperti menggunting, meronce dan kegiatan motorik halus yang lain, 
hal tersebut dapat dibuktikan ketika anak sedang melipat setelah anak membuat 2-
3 lipatan anak sudah berhenti mengerjakan lipatan dan kemudian berpindah pada 
kegiatan lain seperti mencoba kegiatan lain yang diberikan guru, bermain 
permainan yang ada di kelas atau memainkan kertas milik teman lain. Anggapan 
guru berdasarkan hasil observasi peneliti, melipat adalah melipat yang sudah 
menghasilkan bentuk-bentuk indah, padahal membuat kertas menjadi patah dua, 
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seperti melipat bentuk segitiga atau persegi saja sudah termasuk dalam kegiatan 
melipat. Ketika anak melipat guru perlu mengulangi beberapa kali mencontohkan 
lipatan atau langkah melipat yang diberikan kepada anak dikarenakan saat melipat 
anak bertanya kembali cara melipat kepada guru, sehingga guru perlu membantu 
satu persatu siswa kelompok bermain saat melipat dan ada beberapa yang melipat 
bersamaan dengan guru memberikan contoh. Maka dari itu kegiatan melipat pada 
anak usia kelompok bermain sudah dapat diberikan tetapi tentu saja masih ada 
beberapa kendala yang mengganjal kegiatan melipat pada anak usia kelompok 
bermain. 
Berdasarkan penemuan yang ada di Kelompok Bermain tersebut belum 
ada penelitian lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat di Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul: 
”Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat pada Anak Kelompok 
Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam uraian penjelasan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Pemberian melipat pada anak usia kelompok bermain diberikan satu kali 
dalam seminggu atau satu kali dalam dua minggu. 
2. Setelah membuat 2-3 lipatan anak berhenti melipat kemudian melakukan 
kegiatan lain. 
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3. Melipat untuk anak usia kelompok bermain adalah melipat kertas atau kain 
walaupun belum rapi/lurus. 
4. Saat melipat guru perlu mengulangi beberapa kali cara melipat pada siswa. 
5. Anggapan guru melipat yang ada adalah harus rapi dan lurus padahal untuk 
anak usia kelompok bermain melipat tidak harus lurus dan rapi. 
6. Belum ada penelitian lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat 
pada anak Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada nomor 1, 2 dan 5 terkait dengan lingkup 
perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak usia Kelompok Bermain di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan peneliti, maka 
rumusan masalah yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: Berapa 
persentase lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak usia 
Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui lingkup 
perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak usia kelompok bermain di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai lingkup 
perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak Kelompok Bermain. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat memberikan pengetahuan mengenai lingkup perkembangan motorik 
halus dalam melipat pada anak usia Kelompok Bermain. 
b. Bagi Siswa 
Mencegah keterlambatan lingkup perkembangan motorik halus dalam 
pada anak usia kelompok bermain. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Lingkup Perkembangan Motorik Anak 
Lingkup perkembangan pada anak usia dini terdiri dari lima lingkup, yaitu 
nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosional dan bahasa hal 
tersebut dapat dilihat pada Permendikas Nomor 58 (2009) dan juga pada 
Kurikulum 2013 (2013). Begitu pula dijelaskan oleh Suyadi (2009: 65) bahwa 
kecerdasan pada anak bukan hanya pada otaknya yang berkembang cepat tetapi 
bergantung pada pertumbuhan dan perkembangan pada aspek yang lain, aspek 
tersebut ditentukan oleh tingkat pencapaian perkembangan, aspek yang dimaksud 
adalah fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional dan rasa beragama. Maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwa lingkup perkembangan pada anak ada lima, 
yaitu fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional dan rasa beragama. 
Salah satu lingkup perkembangan adalah fisik motorik, berikut ini adalah 
penjelasan dari lingkup perkembangan fisik motorik. Perkembangan motorik 
menurut Hurlock (1978: 159), adalah perkembangan dari unsur kematangan 
pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. Menurut Suyadi (2009: 
67), perkembangan fisik motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui 
kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi dan berasal dari 
perkembangan refleks dan kegiatan yang telah ada sejak lahir. Menurut Fadlillah 
(2012: 40), perkembangan fisik-motorik sangat berperan penting bagi seorang 
anak karena melatih kelincahan dan kecekatan, juga dapat memberikan motivasi 
kepada anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Rita Eka (2008: 
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87), keterampilan umum pada motorik yang biasanya dilakukan oleh anak-anak 
biasanya menyangkut keterampilan tangan dan kaki. Berdasarkan uraian yang ada 
maka perkembangan motorik adalah perkembangan dari unsur kematangan 
pengendalian tubuh dan otak yang merupakan perkembangan jasmaniah melalui 
kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang berasal dari perkembangan refleks 
sejak lahir yang berperan bagi anak untuk melatih kelincahan dan kecekatan yang 
menyangkut keterampilan tangan dan kaki. 
Berdasarkan penjabaran yang ada maka dapat disimpulkan bahwa, 
perkembangan fisik motorik anak sangatlah penting untuk terus distimulasi karena 
perkembangan motorik anak memengaruhi pada perkembangan lainnya. Menurut 
konteks pengembangan motorik anak usia dini ini, juga perlu melihat dan 
mempertimbangkan kebutuhan anak (Ebbeck dalam Harun 2012: 93), dan ragam 
perbedaan pertumbuhan mental secara individual. Setelah pemberian stimulasi 
maka harus dilihat kematangan motorik pada anak, baik motorik kasar atau 
motorik halusnya. Menurut Hurlock (1978: 156), masa kanak-kanak merupakan 
masa yang paling tepat untuk mempelajari kemampuan motorik maka dari itu 
masa kecil disebut sebagai “saat ideal” untuk mempelajari kemampuan motorik. 
Pernyataan tersebut tentu saja memiliki dasar dan alasan yang tepat. Berikut ini 
merupakan alasan bahwa masa kecil merupakan masa ideal untuk mempelajari 
keterampilan motorik (Hurlock, 1978: 156): 
1. Tubuh anak masih lentur dibandingkan dengan tubuh orang dewasa, sehingga 
anak lebih mudah menerima semua pelajaran. 
2. Anak belum memiliki banyak keterampilan yang akan berbenturan dengan 
keterampilan baru yang akan diajarkan sehingga anak akan lebih mudah 
menerima keterampilan baru. 
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3. Secara keseluruhan keberanian anak lebih besar dibandingkan dengan oang 
dewasa. Oleh karena itu mereka lebih berani mencoba sesuatu yang baru. Hal 
tersebut menimbulkan motivasi belajar. 
4. Anak-anak sangat sukadengan pengulangan, tidak seperti orang dewasa yang 
bosan dengan pengulangan. Maka dari itu anak bersedia melakukan 
pengulangan seingga otot dapat terlatih untuk melakukan secara efektif. 
5. Karena waktu yang dimiliki anak lebih banyak dibandingkan orang dewasa 
sehingga anak dapat melakukan kegiatan dengan berulang sehingga 
kemmpuan motorik dapat dimiliki. 
 
Menurut Dave pijakan yang digunakan untuk menstimulasi guna 
meningkatkan perkembangan fisik motorik pada anak adalah (Suyadi, 2009: 73): 
a. Imitation (Peniruan). 
Peniruan adalah keterampilan untuk menentukan suatu gerakan yang telah 
dilatih sebelumnya.  
b. Manipulation (Penggunaan konsep). 
Manipulation (Penggunaan konsep) adalah kemampuan untuk 
menggunakan konsep dalam melakukan kegiatan.  
c. Presition (ketelitian). 
Presition (ketelitian) adalah kemampuan yang berkaitan dengan gerak 
yang mengindikasikan tingkat kedetailan tertentu 
d. Articulation  (Perangkaian). 
Articulation (Perangkaian) adalah kemampuan untuk melakukan 
serangkaian gerak secara kombinatif dan berkesinambungan. 
e. Naturalization (Kewajaran/kealamiahan). 
Naturalization (Kewajaran/kealamiahan) adalah kemampuan untuk 
melakukan gerak secara wajar atau luwes. 
 
 Menurut para ahli motorik dibagi menjadi dua, yaitu motorik halus dan 
motorik kasar. Menurut Suyadi (2009: 66), perkembangan motorik terdiri dari dua 
jenis yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan yang 
bersifat menyeluruh atau utuh yang melibatkan aktivitas otot besar,  motorik halus 
lebih bersifat detail, yang melibatkan peran otot kecil (Suyadi, 2009: 66). Berikut 
ini adalah penjabaran lingkup perkembangan motorik halus. 
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1. Pengertian Lingkup Perkembangan Motorik Halus. 
Menurut Suyadi (2006: 69), perkembangan gerak motorik halus adalah 
meningkatnya pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot dan syaraf yang 
lebih kecil dan detail. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Fadlillah (2013: 38), 
motorik halus adalah suatu keterampilan menggerakkan otot dan fungsinya. 
Sehingga dengan kata lain, motorik halus gerakan-gerakannya lebih spesifik 
dibandingkan motorik kasar, seperti menulis, melipat, merangkai, dan 
menggunting. Menurut Suyadi (2006: 70), perkembangan motorik halus usia usia 
2-3 tahun adalah memindah benda, meletakkan benda, melipat kain, mengenakan 
sepatu dan pakaian. Perkembangan motorik halus usia 3-4 tahun adalah melepas 
dan mengancingkan baju, makan sendiri, menggunakan gunting dan menggambar 
wajah. Menurut sumber lain, yaitu Laura motorik halus adalah perbandingan dari 
motorik kasar dengan kata lain motorik halus adalah kebalikan dari motorik kasar, 
contohnya seperti gerakan tangan dan jari yang meningkat (Suyadi, 2006: 69). 
Menurut Mahendra, bahwa keterampilan motorik halus adalah keterampilan yang 
memerlukan keamampuan untuk mengontrol otot-otot kecil atau halus untuk 
mencapai keterampilan dengan berhasil (Sumantri, 2005: 143). Menurut Sumantri 
(2005: 143), motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok 
otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan 
kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan. 
Berdasarkan dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian lingkup perkembangan motorik halus adalah meningkatnya koordinasi 
tubuh yang melibatkan kontrol pada otot-otot kecil dan saraf seperti jari jemari 
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dan tangan yang membutuhkan kecermatan serta koordinasi mata tangan untuk 
mencapai keterampilan dengan berhasil. Motorik halus sendiri juga menjadi 
kebalikan dari motorik kasar dikarenakan gerakan motorik halus sendiri lebih 
spesifik. 
2. Kemampuan Lingkup Perkembangan Motorik Halus  
Saraf motorik halus tentunya perlu dilatih dan dikembangkan melalui 
kegiatan dan rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti, bermain puzzle, 
menyusun balok, memasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya, membuat 
garis, melipat kertas dan sebagainya. Tentunya ada beberapa kemampuan yang 
uncul dalam tahap perkembangan motorik halus anak usia kelompok bermain. 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 58 (2009: 7), tingkat pencapaian 
perkembangan anak usia 2-3 tahun pada lingkup perkembangan motorik halus 
adalah: 
1. Meremas kertas atau kain dengan menggerakkan lima jari.  
2. Melipat kertas meskipun belum rapi/lurus.  
3. Menggunting kertas tanpa pola.  
4. Koordinasi jari tangan cukup baik untuk memegang benda pipih seperti sikat 
gigi, sendok. 
 
Berdasarkan Kurikulum 2013 (2013: 14), tingkat pencapain perkembangan 
pada lingkup motorik halus anak usia 2-3 tahun adalah: 
1. Meremas kertas atau kain dengan menggerakkan lima jari. 
2. Melipat kain atau kertas meskipun belum rapi atau lurus. 
3. Menggunting kertas tanpa pola. 
4. Koordinasi jari tangan cukup baik untuk memegang benda pipih seperti sikat 
gigi, sendok. 
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Berikut ini adalah tabel perkembangan motorik halus menurut Suyadi 
(2009: 70): 
Tabel 1.  Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Lahir-6tahun 
No  Usia  Perkembangan Motorik Halus 
1.  Lahir – 1 tahun Meremas-remas kertas, menyobek,dan 
mencoret sembarangan 
2. 1 – 2 tahun Melipat kertas, menyobek, menempel, 
menggunting, dan melempar dekat 
3. 2 -3 tahun Memindah benda, meletakkan barang, melipat 
kain, mengenakan sepatu dan pakaian 
4. 3 -4 tahun Melepas dan mengancingkan baju, makan 
sendiri, menggunakan gunting dan menggambar 
wajah 
5. 4 – 5 tahun Bisa menggunakan garpu dengan baik, 
menggunting mengikuti garis, dan menirukan 
gambar segitiga 
6. 5 – 6 tahun Mampu menggunakan pisau untuk memotong 
makanan-makanan lunak, mengikat tali sepatu, 
bisa menggambar orang dengan enam titik 
tubuh, dan bisa menirukan sejumlah angka dan 
kata-kata sederhana 
 
Menurut sumber lain, yaitu Johnson and Werner ada beberapa 
perkembangan motorik halus pada anak yang perlu perhatian serius dari orang tua 
dan pendidik (Harun, 2012: 95), yaitu: Grasping, Manipulation, Two-handed 
coordination, Eye-hand coordination, Dexterity and strenght. 
 
Menurut Harun (2012: 96) motorik halus perlu didesain dengan berbagai 
jenis bermain seperti bermain dengan kemampuan: Bermain memegang, 
Menggenggam, Mengepalkan tangan, Mengkoordinasikan ketangkasan bermain 
dengan menggunakan kedua tangan, dan Koordinasi mata-tangan. 
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Berdasarkan penjabaran diatas kemampuan yang harus dimiliki dari 
motorik halus adalah kemampuan untuk mengkoordinasikan otot-otot yang ada 
pada tangan dan dibagi sesuai dengan usia anak. Sehingga anak usia kelompok 
bermain atau 2-4 tahun sudah dapat melipat sesuai dengan Kurikulum 2013 dan 
Permendiknas 58. 
3. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan motorik halus tentunya memiliki tujuan seperti yang 
diungkapkan oleh Yudha M Saputra (2005: 115), bahwa tujuan motorik halus 
adalah: 
1. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari-jari tangan. 
2. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata. 
3. Mampu mengendalikan emosi. 
 
Berangkat dari tujuan diatas tentunya perkembangan motorik halus 
memiliki tujuan untuk memfungsikan jari tangannya, sehingga tentunya motorik 
halus memiliki fungsi tersendiri. Berikut ini adalah fungsi perkembangan motorik 
halus menurut beberapa sumber. Fungsi pengembangan motorik halus menurut 
Sumantri (2005: 146), adalah untuk mendukung aspek pengembangan aspek 
lainnya seperti kognitif dan bahasa serta sosial. Hurlock (1987: 162), menyatakan 
bahwa keterampilan motorik yang berbeda memainkan peranan yang berbeda pula 
dengan penyesuaian sosial dan pribadi anak. Sebagian keterampilan berfungsi 
untuk membantu anak memperoleh kemandiriannya, sebagian lainnya berfungsi 
untuk membantu penerimaan sosial. 
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Sehingga Hurlock (1978: 162), mencatat beberapa alasan tentang fungsi 
perkembangan motorik halus bagi konsentrasi perkembangan individu, yaitu: 
a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh 
perasaan senang, seperti anak merasa senang dengan memiliki keterampilan 
memainkan boneka, melempar dan menangkap bola, atau memainkan alat-alat 
mainan lainnya. 
b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi helpessness 
(tidak berbahaya), pada bulan-bulan pertama kehidupannya, ke kondisi yang 
indepence (bebas dan tidak bergantung) anak dapat bergerak dari satu tempat 
ke tempat yang lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya, kondisi ini 
akan dapat menunjang perkembangan self confidence ( rasa percaya diri). 
c. Melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekolah (school adjustment), pada usia pra sekolah (taman kanak-
kanak) atau usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih 
menggambar, melukis, baris- berbaris, dan persiapan menulis. 
 
Menurut Yudha M Saputra (2005: 116), fungsi pengembangan motorik 
halus, yaitu: 
1) Sebagai alat untuk mengembangakan keterampilan gerak kedua tangan. 
2) Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan 
gerakan mata. 
3) Sebagai alat untuk penguasaan emosi. 
 
Dari pendapat yang ada diatas maka dapat disimpulkan bahwa motorik 
halus pada anak sangatlah penting untuk terus distimulasikan sejak awal, hal 
tersebut dapat dibuktikan melalui fungsi dari motorik halus diatas yaitu 
kemampuan motorik halus pada anak dapat mendukung kemampuan lainnya pada 
anak seperti bahasa, sosial dan kognitif serta membantu anak memperoleh 
kemandiriannya, mendapatkan penerimaan sosial dari lingkungannya, melatih 
koordinasi otot-otot pada tangan anak dan koordinasi antara mata dengan tangan. 
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B. Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat Anak Kelompok 
Bermain. 
1. Pengertian Melipat pada Anak Kelompok Bermain. 
Melipat memiliki kata dasar lipat dengan imbuhan me-, tentunya ada 
beberapa pengertian melipat menurut sumber yang ada. Pengertian kata lipat 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), adalah patah dua sehingga 
bidangnya menjadi seperdua (tentang kertas, kain, dan sebagainya). Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), pengertian kata melipat adalah melepit 
menjadi rangkap. Kata melipat dapat menjadi lipat melipat juga dan pengertian 
lipat melipat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), adalah  segala 
sesuatu yang berhubungan dengan cara melipat. Maka dari itu kata lipat dan lipat 
melipat berhubungan dengan kata melipat.  
Menurut Sumanto (2005: 99), melipat atau origami adalah suatu teknik 
atau kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas, dengan tujuan 
untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga, 
dan kreasi lainnya. Melipat bisa juga disebut origami karena origami adalah 
julukan bagi kreatiftas melipat, origami sendiri berasal dari Jepang. Menurut Sri 
Wahyuti (2015: 1), origami adalah seni melipat kertas yang berasal dari Jepang, 
penjelasannya yaitu ‘ori’ berasal dari kata ‘oru’ yang artinya melipat dan kata 
‘gami’ yang berasal dari ‘kami’ yang artinya adalah kertas, sehingga origami 
memiliki arti melipat kertas. Menurut Sri Wahyuati (2015: 1), origami sudah 
dikenal masyarakat Jepang sejak lama, origami ada sejak jaman Heian dengan 
sebutan orikata, orisui, atau arimono, kemudian pada zaman Kamakura origami 
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dikenal dengan sebutan noshi–awawabi (noshi) kemudian masa jaman 
Muromochi origami dikenal sebagai ciri khas bangsawan. Menurut beberapa 
sumber diatas melipat biasa juga disebut origami dikarenakan ada ahli yang 
mengatakan melipat tetapi ada juga yang mengatakan origami dan sudah ada 
sejak lama karena keindahannya sehingga banyak orang yang ingin mempelajari 
seni melipat terebut. Berdasarkan Kurikulum 2013 (2013: 14), melipat bisa saja 
menggunakan media kertas atau kain, media tersebut digunakan karena memiliki 
bahan yang lentur dan mudah dibentuk sehingga akan mudah dibentuk menjadi 
kreasi yang menarik dan tentunya media tersebut mudah digunakan oleh anak-
anak.  
Melalui penjabaran beberapa sumber yang ada maka dapat disimpulkan 
bahwa melipat yang dimaksudkan oleh peneliti adalah membuat jadi patah dua 
sehingga bidangnya menjadi dua yaitu mengenai kertas, kain, dan sebagainya 
dengan teknik kerajinan tangan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, 
benda fungsional, alat peraga dan kreasi lainnya. Melipat yang dimaksudkan 
peneliti adalah melipat kertas walaupun belum rapi atau lurus sesuai dengan 
Kurikulum 2013 (2013: 14). 
2. Pembelajaran Melipat pada Anak Kelompok Bermain. 
Melipat memiliki berbagai macam teknik dan berbagai macam bentuk 
lipatan yang dapat dipelajari, untuk mempelajari berbagai lipatan tersebut 
tentunya perlu belajar dengan mengikuti tahapan-tahapan yang ada terutama bagi 
anak usia dini juga harus disesuaikan melipat seperti apakah yang akan diberikan 
kepada anak. Belajar melipat tentunya tidak mudah dan membutuhkan kesabaran. 
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Melipat tentunya saat awal perlu untuk belajar dari yang mudah hingga meningkat 
terus menerus agar dapat membuat lipatan yang rapi dan memiliki nilai seni. Hal 
tersebut juga dijelaskan oleh Permendiknas 58 (2009: 7), bahwa pada anak usia 
kelompok bermain memiliki tahapan awal melipat yaitu, melipat kertas meskipun 
belum rapi atau lurus. 
Menurut Sumanto (2005: 100), untuk memudahkan membuat suatu 
bentuk/model lipatan perlu diperhatikan dasar-dasar teknik melipat, tahapan 
melipat setiap bentuk yang akan dibuat dan kerapian lipatan. Melipat tentunya 
memiliki cara seperti mengubah lembaran kertas berbentuk bujur sangkar,  empat 
persegi, atau bujur sangkar mengikuti pola yang ada hingga menghasilkan bentuk 
yang diinginkan. Untuk menghasilkan bentuk lipatan yang menarik dan indah 
maka kita harus mengikuti cara atau tahapan yang ada. Berikut ini adalah 
petunjuk dasar-dasar melipat menurut Sumanto (2005: 100): 
a. Siapkan kertas yang akan digunakan untuk melipat, tetapi bisa juga 
menggunakan koran, HVS, kertas marmer, kertas payung, kertas buku dan 
lain-lain. 
b. Setiap model lipatan ada yang dibuat dari kertas berbentuk bujur sangkar, 
bujur sangkar ganda, empat persegi panjang, dan segi tiga. 
c. Untuk memudahkan melipat berdasarkan gambar kerja (pola) kenalilah 
petunjuk dan langkah-langkah pembuatannya. 
d. Kualitas hasil lipatan ditentukan oleh kerapian dan ketepatan teknik melipat 
mulai dari awal hingga selesai. 
Setelah petunjuk-petunjuk dasar untuk melipat tentunya ada juga langkah 
yang digunakan untuk membantu dalam kegiatan melipat. Melipat tentunya bisa 
menjadi kegiatan yang mudah atau bisa juga dianggap kegiatan yang sulit tetapi 
hal tersebut tergantung dengan tahapan yang digunakan saat membuat kreativitas 
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melipat. Agar langkah pengerjaan melipat lebih terstruktur maka kita bisa 
mengikuti langkah kerja melipat menurut Sumanto (2005: 103), berikut ini: 
a. Tahap persiapan, dimulai dengan menentukan bentuk, ukuran dan warna 
kertas yang digunakan melipat. Juga dipersiapkan bahan pembantu dan alat 
yang diperlukan sesuai model yang akan dibuat. 
b. Tahap pelaksanaan, yaitu membuat lipatan setahap demi tahap sesuai gambar 
pola (gambar kerja) dengan rapi menurut batas setiap tahapan lipatan sampai 
selesai. 
c. Tahapan penyelesaian, yaitu melengkapi bagian-bagian tertentu pada hasil 
lipatan. Contoh untuk lipatan model binatang bisa ditambahkan bentuk mulut, 
hidung, telinga, kesan kulit binatang dan hiasan lainnya.  
Ada banyak bentuk lipatan yang bisa dibentuk dengan tingkat kesulitan 
yang berbeda-beda dan tentunya memiliki langkah-langkah untuk membuat 
tersendiri. Model lipatan yang dibentuk bisa bermacam-macam dari hewan, 
rumah, benda-benda dan lain-lain. Tetapi untuk anak usia dini sebaiknya 
disesuaikan dengan kemampuan pada usia anak. Berikut ini adalah petunjuk untuk 
mengajarkan melipat dan penataannnya pada anak usia dini menurut Sumanto 
(2005: 108): 
a. Guru dalam memberikan peragaan terhadap anak usia dini supaya 
menggunakan peraga yang ukurannya cukup besar (lebih besar) dari kertas 
lipat yang digunakan oleh siswa. Selain itu lengkapi peragaan tersebut dengan 
gambar langkah-langkah melipat yang ditempelkan di papan tulis dan contoh 
hasil melipat yang sudah jadi dengan baik. 
b. Setiap tahapan melipat yang sudah dibuat oleh siswa hendaknya diberikan 
penguatan oleh guru misalnya “rapikan lipatan”, haluskan/seterika lipatan 
yang sudah dibuat  dan sebagainya. 
c. Bila siswa sudah selesai membuat satu model/bentuk lipatan dapat berikan 
kesempatan untuk mengulangi melipat lagi agar setiap anak memiliki 
keterampilan sendiri membuat lipatan tanpa bantuan bimbingan dari guru. 
d. Hasil lipatan yang ditempelkan di kertas gambar berikanlah kebebasan pada 
siswa untuk menyusunnya sendiri sesuai kreasinya masing-masing. Demikian 
pula keinginan anak untuk menambah pewarnaannya. 
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Menurut sumber lain, Dorothy (2006: 74), mengajarkan melipat pada anak 
memiliki beberapa tahap, tahapannya yaitu: 
1. Mulai dengan kertas berkualitas bagus, kira-kira 8-10 cm persegi (atau 
gunakan kertas surat kecil). 
2. Bantu si kecil melipat selembar kertas, meluruskan tepinya. 
3. Sambil memegangi tepi, tunjukkan padanya cara meratakan lipatan. 
4. Jika anak merasa kesulitan mulai dengan kertas yang lebih kecil. 
5. Setelah anak menguasai teknik diatas ajarkan anak melipat mengikuti garis 
(akan membantu jika menggambarkan garis pada bagian yang akan dilipat). 
6. Setelah seluruh teknik diatas berhasil maka anak baru akan membuat lipatan 
kapal, pesawat atau binatang. 
 
Menurut Affandi (2006: 27), langkah-langkah dalam mengerjakan seni 
melipat adalah: 
1. Bagi pemula diajarkan teknik dalam melipat kertas melalui pengenalan arah 
lipatan terlebih dahulu. 
2. Anak dikenalkan tentang cara membuat bentuk-bentuk dasar. 
3. Anak dibimbing ketika membuat model-model sederhana yang kemudian 
semakin ditingkatkan kesulitannya. 
 
Kemampuan melipat tentunya ada beraneka ragam dari yang sederhana 
hingga yang sangat rumit hingga membentuk lipatan yang sangat indah. Untuk 
dapat menghasilkan lipatan yang indah dan rumit tentunya perlu melewati tahapan 
sebelumnya dengan memahami teknik-teknik yang dibutuhkan. Jadi sangatlah 
penting mengikuti tahapan melipat yang ada mulai dari persiapan, pelaksanaan 
dan kemudian penyelesaian sesuai dengan tahapan serta teknik yang sesuai yang 
dapat dipilih untuk anak. 
3. Kegunaan Melipat bagi Anak Kelompok Bermain. 
Melipat tentunya memiliki manfaat yang cukup banyak bagi anak usia 
dini, walaupun melipat saat Kelompok Bermain masih mengajarkan yang 
sederhana dan belum mengutamakan kerapian tetapi anak akan mendapatkan 
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manfaat yang cukup baik bagi dirinya. Fungsi dari seni melipat sendiri menurut 
Arsyad (2002: 15), adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi 
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 
Menurut Sumanto (2005: 99), menurut kegiatan ini (melipat) dapat 
mengembangkan kompetensi pikir, imajinasi, rasa seni, dan keterampilan anak. 
Diungkapkan juga, menurut Sumanto (2005: 99), bahwa secara khusus 
kegiatan melipat bertujuan untuk melatih daya ingatan, pengamatan, keterampilan 
tangan, mengembangkan daya fantasi, kreasi, ketelitian, kerapian, dan perasaan 
keindahan. Menurut Sri Wahyuti (2015: 2), manfaat yang diberikan melalui 
melipat cukuplah besar, origami dapat membentuk pribadi anak menjadi 
seseorang yang sabar dan teliti serta kegagalan dalam membuat lipatan 
mengajarkan anak agar tidak lekas putus asa dan pantang menyerah. Tentunya 
manfaat melipat masih ada banyak lagi. Menurut Sri Wahyuti (2015: 2), manfaat 
origami adalah:  
a. Melatih motorik halus bagi anak usia dini. 
b. Melatih kesabaran dan ketelitian. 
c. Melatih konsentrasi. 
d. Meningkatkan persepsi visual spasial. 
e. Meningkatkan dan memahami pentingnya akurasi. Terutama pada saat melipat 
dan membagi kertas menjadi beberapa bagian. 
f. Memperkuat ikatan emosional antara anak dan orang tua, terjadi saat 
mengerjakan origami bersama-sama. 
Manfaat origami lainnya diungkapkan oleh seorang guru di Toyohashi 
Aichi manfaat origami ada beberapa hal (Maya Hirai, 2009), yaitu: 
a. Melatih motorik halus pada anak sekaligus sebagai sarana bermain yang 
aman, murah, menyenangkan dan kaya manfaat. 
b. Lewat origami anak belajar membuat mainannya sendiri, sehingga 
menciptakan kepuasan dibanding dengan mainan yang sudah jadi dan dibeli di 
toko mainan. 
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c. Membentuk sesuatu dari origami perlu melewati tahapan dan proses tahapan 
ini tak pelak mengajari anak untuk tekun, sabar serta disiplin untuk 
mendapatkan bentuk yang diinginkan. 
d. Lewat origami anak juga diajarkan untuk menciptakan sesuatu, berkarya dan 
membentuk model sehingga membantu anak memperluas ladang imajinasi 
mereka dengan bentukan origami yang dihasilkan. 
e. Apa yang dirasakan anak-anak ketika berhasil menciptakan sesuatu dari 
tangan mungil mereka? Kebanggaan dan kepuasan sudah pasti. Terlebih lagi 
anak belajar menghargai dan mengapresiasi karya lewat origami. 
f. Belajar membaca diagram/gambar, berpikir matematis serta perbandingan 
(proporsi) lewat bentuk-bentuk yang dibuat melalui origami adalah salah satu 
keuntungan lain dari mempelajari origami. 
 
Belajar origami atau melipat tentunya memiliki manfaat yang luar biasa 
banyaknya dan tentunya metode melipat menjadi metode yang menyenangkan 
bagi anak karena dapat menghasilkan bentuk-bentuk yang unik dan menarik bagi 
anak sehingga manfaat yang baik tersebut akan dapat melengkapi perkembangan 
anak. Sehingga menurut penjabaran diatas kegunaan atau manfaat dari melipat 
adalah sebagai alat alat bantu mengajar guru yang dapat melatih motorik halus, 
melatih ketelitian dan kesabaran dalam berimajinasi sehingga dapat menghasilkan 
mainan bagi dirinya sendiri. 
Berdasarkan penjabaran yang ada maka lingkup perkembangan motorik 
halus dalam melipat pada anak Kelompok Bermain adalah membuat kertas 
menjadi patah dua sesuai arah kertas yang diberikan guru dengan sungguh-
sungguh secara urut dan tidak tersendat-sendat sehingga dapat menghasilkan 
bentuk bentuk kreasi menjadi mainan atau hiasan meskipun belum rapi/lurus. 
 
C. Kelompok Bermain. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) 
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adalah “suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” (pasal 1, butir 14). 
Dalam Undang-Undang Nomor 28 disebutkan bahwa PAUD dilaksanakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar dan PAUD dapat dilaksanakan dalam jalur jalur 
pendidikan formal, nonformal dan informal. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2005, PAUD Nonformal berada di bawah 
pembinaan Direktorat PAUD, karena kelompok bermain termasuk dalam PAUD 
nonformal maka Direktort PAUD perlu memperhatikan dan memberikan 
pengarahan yang baik bagi Kelompok Bermain. 
1. Pengertian Kelompok Bermain. 
Kenyatan yang ada, perkembangan zaman yang semakin maju sehingga 
berpengaruh kepada meningkatnya kebutuhan pada setiap orang maka banyak 
wanita yang memilih menjadi seorang wanita karier yang sibuk terutama didaerah 
perkotaan atau kota-kota besar maka banyak ibu yang kekurangan waktu untuk 
mengurus kebutuhan rumah dan terkadang sulit untuk mengurus anak dan lebih 
banyak meninggalkan anak dengan pengasuh, tetapi juga banyak yang 
memikirkan mengenai perkembangan anaknya sehingga menginginkan anaknya 
untuk bersekolah. Karena pemikiran wanita atau ibu yang semakin modern dan 
kritis tersebut maka muncul pemikiran jika si kecil hanya dipercayakan oleh 
pengasuh mungkin pertumbuhan dan perkembangan untuk anak dimasa akan 
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datang kurang dapat dipertanggungjawabkan, karena itu ibu membutuhkan 
sekolah bagi anaknya dan sebelum anak memiliki usia matang bersekolah maka 
dapat masuk kelompok bermain lebih dahulu. Karena dalam kelompok bermain 
terdapat guru dan sarana prasarana yang dapat mesntimulasi perkembangan anak 
dengan baik.  
Berdasarkan Depdikbud (2002: 2), yang dikutip oleh Aulia Makro dalam 
website menegaskan bahwa: “Kelompok bermain  adalah salah satu bentuk 
layanan pendidikan bagi anak usia 3-6 tahun yang berfungsi untuk membantu 
meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan bagi anak usia dini dalam menyesuaikan diri dalam 
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya, termasuk 
siap memasuki pendidikan dasar.” Berdasarkan buku Pedoman Teknis 
Penyelenggaraaan Kelompok Bermain (2006: 2), kelompok bermain adalah salah 
satu bentuk PAUD pada jalur pendidikan non-formal (PAUD Non Formal) yang 
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus program kesejahteraan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan enam tahun (dengan prioritas anak usia dua 
sampai empat tahun). Menurut Maimunah Hasan (2009: 347), Playgroup adalah 
suatu bentuk pendidikan prasekolah alias belum sekolah, oleh karena itu adapula 
yang memberikan istilah Playgroup atau taman bermain. Maka dari itu kelompok 
bermain adalah salah satu bentuk pendidikan non-formal sebelum sekolah. 
Sebagai pendidikan awal sebelum masa sekolah walaupun Kelompok 
Bermain memiliki Pedoman Teknis Penyelanggaraan Kelompok Bermain yang 
digunakan sebagai acuan minimal dalam penyelanggaraan Kelompok Bermain 
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dan selain itu Kelompok Bermain juga memiliki dasar hukum yang dapat 
digunakan. Berikut ini adalah dasar hukum yang digunakan untuk Kelompok 
Bermain menurut buku Pedoman Teknis Penyelanggaraan Kelompok Bermain 
(2006: 2) : 
a. Undang-undang Dasar 1945. 
b. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1974 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 4 
dan pasal 8. 
d. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
f. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009. 
g. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2005 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah 
Departemen Pendidikan Nasional. 
h. Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009. 
 
Sekolah Kelompok Bermain menjadi perbincangan diantara orang tua, ada 
orang tua yang menganggap bahwa balita belum perlu untuk sekolah atau 
dimasukkan ke Kelompok Bermain karena masih terlalu kecil dan takut bosan 
sekolah ketika mulai masuk sekolah formal, tetapi tentunya juga ada orang tua 
yang berpikir untuk menyekolahkan anak ke Kelompok Bermain karena 
kebutuhan atau guna menstimulasi lingkup perkembangan sosial dan emosional 
anak. Tetapi karena pengetahuan orang tua modern yang terus berkembang dan 
terus diperbaharui maka orang tua semakin sadar tentang kebutuhan sekolah anak 
sejak awal karena semakin banyak pembahasan bahwa perkembangan anak akan 
pesat pada usia 5 tahun pertama. Menurut Maimunah Hasan (2012: 349) berikut 
ini adalah alasan mengapa anak harus memasuki Kelompok Bermain : 
a. Menambah kemampuan sosialisasi anak. 
b. Mendapatkan saran bermain edukatif yang edukatif. 
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c. Mendapatkan pendidikan budi pekerti yang baik. 
 
Tetapi menurut Maimunah Hasan (2012: 350) ada juga alasan yang dapat 
kurang mendukung anak bersekolah Kelompok Bermain, berikut ini adalah alasan 
kurang mendukung Kelompok Bermain: 
a. Anak usia 3 tahun atau kurang masih perlu memusatkan kesgiatannya di 
rumah dengan orang tua dan keluarga lainnya. 
b. Anak usia dibawah 4 tahun masih belum dapat membedakan baik dan buruk 
perilaku orang lain maka dari itu orang tua memiliki ketakutan anak akan 
mudah terpengaruh dengan perilaku buruk orang-orang yang baru dikenal. 
 
Maka dari itu mulai banyak petanyaan yang timbul tentang pentingnya 
anak bersekolah di Kelompok Bermain. Berdasatkan penjabaran diatas dapat 
dilihat penting atau tidaknya sekolah Kelompok Bermain tergantung pada 
kebutuhan orang tua karena yang mengetahui kebutuhan dan yang baik bagi 
anaknya adalah orang tua. Pendidikan non-formal tentu saja bermanfaat bagi anak 
sebelum memasuki jenjang sekolah formal, anak yang bersekolah dahulu pasti 
memiliki kesiapan yang berbeda dengan anak yang belum pernah bersekolah sama 
sekali. Pembelajaran pada jenjang sekolah formal setelahnya tentu sangat 
membutuhkan kemampuan dasar yang sebaiknya sudah didapatkan anak 
sebelumnya. Berikut ini adalah manfaat bersekolah di Kelompok Bermain 
menurut Maimunah Hasan (2012: 352): 
a. Memiliki kesiapan sekolah 
Selain usia syarat yang menjadi anak dapat melanjutkan ke jenjang 
berikutnya tentu kesiapan kemampuan anak kini juga sudah menjadi 
pertimbangan. Anak yang sudah memasuki Kelompok Bermain tentu memiliki 
kemampuan yang lebih cukup karena mereka sudah mendapatkan stimulasi 
sebelumnya. Kemampuan yang didapatkan anak ketika sudah mengenyam 
pendidikan Kelompok Bermain adalah kemampuan koordinasi visual motorik dan 
kemandirian. Kemampuan visual dan motorik sangat diperlukan pada jenjang 
pendidikan berikutnya seperti saat memperhatikan contoh di papan tulis lalu 
menulis dikertas kegiatan. Kemampuan kemandirian tentu juga dibutuhkan agar 
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saat TK anak dapat berpisah dengan orang tua, dan ketika kemandirian sudah 
didapatkan maka nak dapat memiliki kepercayaan diri sehingga anak mampu 
membentuk interaksi sosial dengan teman sebayanya. 
b. Deteksi dini potensi anak 
Potensi yang dideteksi bukanlah hanya potensi yang positif tetapi juga potensi 
yang negatif karena anak akan berkumpul dengan anak usia sebaya sehingga dapat 
terlihat apakah kemampuan yang dimiliki anak sama dengan teman sebayanya 
atau tidak. Ketika anak memiliki potensi positif maka orang tua dapat 
mengarahkan sesuai kebutuhan anak dengan baik dan ketika muncul potensi 
negatif orang tua juga dapat dengan segera berkonsultasi dengan ahli dan 
menangani dengan segera agar anak dapat berkembang sesuai dengan usia dan 
seperti teman-temannya. 
c. Dapat belajar bersosialisasi 
Karena anak di Kelompok Bermain seiap harinya di sekolah bersama guru 
dan teman-teman sekolah maka anak akan berusaha untuk selalu berinteraksi 
dengan guru dan teman-temannya. Karena bersekolah secara tidak sadar anak 
sudah belajar bersosialisasi terus menerus. Ketika anak sudah memiliki 
kemampuan bersosialisasi maka anak akan merasa percaya diri ketika berada 
ditempat baru, anak akan selalu mencoba berinteraksi dengan orang lain dan 
ketika bersekolah di jenjang berikutnya anak akan lebih mampu berkomunikasi 
dengan orang lain. 
 
Menurut beberapa sumber diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kelompok bermain adalah pendidikan prasekolah pada jalur non-formal bagi anak 
usia 2-6 tahun (dengan prioritas anak usia 2-4 tahun) yang bermanfaat untuk 
membantu meletakkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 
2. Prinsip dan Karakteristik Kelompok Bermain 
Kelompok Bermain walaupun merupakan bentuk PAUD nonformal tetapi 
tentunya juga dalam melaksanakan segala sesuatunya perlu disesuaikan denga 
pedoman dan peraturan yang ada. Pedoman yang ada harus diikuti agar Kelompok 
Bermain selalu dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dan segala 
administrasi yang dijalankan juga sesuai dengan peraturan yang ada. Maka dari itu 
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Kelompok Bermain haruslah memiliki prinsip dan juga karakteristik yang sesuai. 
Kelompok Bermain adalah masa dimana awal menerima hal-hal baru dan melalui 
perkembangan secara pesat maka dari itu perlu stimulasi yang cukup dan tepat 
terutama dari keluarga tempatnya bersama setiap hari. Agar perkembangan anak 
tepat dan sesuai dengan usianya maka sangat perlu mengetahui apa saja 
kebutuhan anak pada usianya dan perlu juga mengetahui prinsip perkembangan 
anak. Berdasarkan Departemen Pendidikan Nasional (2006: 5), prinsip 
perkembangan anak adalah: 
a. Anak akan belajar dengan baik jika kebutuhan fisiknya terpenuhi dan 
merasakan aman serta nyaman dalam lingkungannya. 
b. Anak belajar terus menerus, dimulai dari membangun pemahaman tentang 
sesuatu, mengeksplorasi lingkungan, menemukan kembali sesuatu konsep, 
hingga mampu membuat sesuatu yang berharga. 
c. Anak belajar melalui interaksi sosial baik dengan orang dewasa maupun 
dengan teman sebaya yang ada di lingkungannya. 
d. Minat dan ketekunanannya akan memotivasi belajar anak. 
e. Perkembangan dan gaya belajar anak seharusnya dipertimbangkan sebagai 
perbedaan individu. 
f. Anak belajar dari yang sederhana kemudian ke kompleks, dari yang konkrit ke 
abstrak, dari gerakan ke verbal, dan dari diri sendiri ke sosial. 
 
Kelompok Bermain pada dasarnya menjadi ajang anak untuk 
berseosialisasi dengan teman sebaya. Menurut Maimunah Hasan (2012: 348), 
pada prinsipnya, Kelompok Bermain merupakan ajang sosialisasi bagi anak usia 
dini. Anak Kelompok Bermain hanya boleh mendapatkan pembelajaran melalui 
bermain sehinnga seluruh pembelajaran yang diberikan melalui bermain. 
Kelompok bermain merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini non 
formal dengan mengutamakan kegiatan bermain sambil belajar.  
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Berikut ini adalah prinsip-prinsip pendidikan dalam Kelompok Bermain 
Departemen Pendidikan Nasional (2006: 5): 
a. Pertama, setiap anak itu unik. Mereka tumbuh dan berkembang dari 
kemampuan, kebutuhan, keinginan, pengalaman dan latar belakang keluarga 
yang berbeda. 
b. Kedua, anak usia 2-6 tahun adalah anak yang senang bermain. Bagi mereka 
bermain adalah cara mereka belajar. Untuk itu kegiatan bermain harus dapat 
memfasilitasi keberagaman cara belajar dalam suasana senang, sukarela dan 
kasih sayang dengan memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar. 
c. Ketiga, pendidikan yang bertugas dalam kegiatan bermain adalah pendidik 
yang memiliki kemauan dan kemampuan mendidik, memahami anak, bersedia 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak, penuh kasih sayang dan 
kehangatan serta bersedia bermain dengan anak. 
Kelompok Bermain masa kini telah menjadi sebuah kebutuhan 
dikarenakan orang tua sibuk bekerja dan sekolah kelompok bermain lebih baik 
bagi anak daripada hanya terus berada di rumah dengan pembantu. Berikut ini 
adalah kriteria playgroup yang memenuhi syarat pendidikan anak usia dini 
menurut buku pendidikan anak usia dini, Maimunah Hasan (2012: 351): 
a. Memiliki metode yang tepat dalam menghadapi berbagai karakter anak. 
b. Tempat bersih serta memiliki fasilitas bermain yng cukup edukatif. 
c. Guru yang ramah dan mengerti psikologi anak. 
d. Sitem pengajaran fleksibel dan tidak memaksakan kehendak. 
e. Ada bimbingan langsung dari psikolog agar orang tua dapat berkonsultasi 
mengenai karakter anak. 
 
3. Pelaksanaan Kelompok Bermain 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 dan Kurikulum PAUD 2013 
anak usia Kelompok Bermain adalah anak usia 2 sampai 4 tahun. Menurut 
Maimunah Hasan (2012: 347), dewasa ini, khususnya di kota-kota besar, 
Kelompok Bermain (arena untuk pendidikan anak usia dini kurang lebih 3 tahun), 
seakan-akan sedah menjadi budaya masyarakat. Berdasarkan Departemen 
Pendidikan Nasional (2006: 7), peserta didik dari Kelompok Bermain adalah anak 
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usia 2-4 tahun, dengan jumlah minimal 10 anak atau anak usia 5-6 tahun yang 
tidak mendapat kesempatan masuk di Taman Kanak-kanak dengan jumlah 
minimal 10 anak. Berdasarkan penjelasan diatas maka peserta didik Kelompok  
Bermain adalah anak usia 2-4 tahun atau anak dengan usia lebih yang masih 
belum mendapat kesempatan untuk belajar di Taman Kanak-kanak. 
Kelompok Bermain sendiri juga memiliki pendidik yang akan membantu 
anak-anak sehari-hari ketika di sekolah dan membantu stimulasi yang diperlukan 
oleh anak. Menurut Sutari Imam Barnadib (1994), pendidik adalah setiap orang 
yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat 
kemanusiaan yang lebih tinggi (Arif Rohman, 2009: 149). Menurut Langeveld 
pendidik adalah orang yang dengan sengaja membantu orang lain untuk mencaai 
kedewasaan (Arif Rohman, 2009: 149). Maka dari itu pendidik adalah seseorang 
yang mau membantu orang lain agar menjadi lebih baik dengan cara menuntun 
atau memberikan informasi. Maka dari itu pendidik tidaklah boleh sembarangan 
terutama bagi pendidik Kelompok Bermain yang akan bertanggung jawab 
terhadap anak pada masa golden age, pendidik haruslah yang memahami karakter 
anak dan paham akan kebutuhan anak. Menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(2006: 7), pendidik Kelompok Bermain harus memiliki kualifikasi sebagai 
berikut: 
a. Memiliki kualifikasi akademik minimal SLTA sederajat. 
b. Mendapat pelatihan pendidikan anak usia dini. 
c. Memahami dan menyayangi anak. 
d. Memahami tahapan tumbuh kembang anak. 
e. Memahami prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini. 
f. Memiliki kemampuan mengelola (merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi, membuat laporan) kegiatan / proses pendidikan anak usia dini. 
g. Diangkat secara sah oleh Pengelola Kelompok Bermain. 
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h. Sehat jasmani dan rohani. 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti Kelompok Bermain sama seperti Taman 
Kanak-kanak yang memiliki kalender pendidikan, yang ditetapkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional yang berisikan jadwal yang harus dilaksanakan 
selama satu tahun. Menurut Maimunah Hasan (2012), bahwa model pembelajaran 
haruslah bermain sambil belajar tetapi anak sangat butuh distimulasi motorik 
halus dan motorik kasarnya maka dari itu diharapkan Kelompok Bermain 
memiliki sarana prasarana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan bermain 
anak karena bermain bagi balita merupakan proses belajar. Maka dari itu model 
pendidikan pada Kelompok Bermain merupakan model pembelajaran bermain 
sambil belajar baik didalam ruangan maupun diluar ruangan. Pada pelaksanaan 
kegiatan dibagi menjadi dua, yaitu jadwal kegiatan bermain dan pelayanan 
bimbingan. Kegiatan bermain haruslah disesuaikan dengan usia, kebutuhan anak 
dan sesuai dengan perkembangan anak tetapi tema dan alokasi tidak harus selalu 
sesuai dengan perencanaan bisa disesuaikan dengan minat dan kemampuan anak 
saat itu. Bimbingan dapat diberikan oleh pendidik atau psikolog yang ada pada 
Kelompok Bermain, bimbingan diberikan kepada oang tua dan juga anak 
diberikan secara berkala. 
 
D. Kerangka Pikir 
Perkembangan motorik menurut Hurlock (1978: 159) adalah 
perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai 
pusat gerak. Berdasarkan dari penjabaran beberapa sumber maka dapat 
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disimpulkan bahwa pengertian lingkup perkembangan motorik kasar adalah 
segala keterampilan sederhana dalam menggerakkan dan menyeimbangkan 
tubuhnya yang bersifat utuh dan merupakan gerak anggota badan secara keras 
atau kasar sehingga berkaitan dengan olahraga yang akan mengutamakan daya 
gerak, keseimbangan dan memerlukan kebebasan gerak. Dengan berkembangnya 
motorik kasar anak dapat melakukan suatu gerakan yang bermanfaat dalam 
kehidupan anak. Gerakan tersebut antara lain adalah gerakan yang berhubungan 
dengan olahraga. Gerakan ini dapat diajarkan pada anak secara bertahap dari hal 
yang sederhana hingga hal yang lebih rumit. 
Menurut penjabaran beberapa sumber maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian lingkup perkembangan motorik halus adalah meningkatnya koordinasi 
tubuh yang melibatkan kontrol pada otot-otot kecil dan saraf seperti jari jemari 
dan tangan yang membutuhkan kecermatan serta koordinasi mata tangan untuk 
mencapai keterampilan dengan berhasil. Motorik halus sendiri juga menjadi 
kebalikan dari motorik kasar dikarenakan gerakan motorik halus sendiri lebih 
spesifik.  
Melalui penjabaran beberapa sumber yang ada maka dapat disimpulkan 
bahwa melipat yang dimaksudkan oleh peneliti adalah membuat jadi patah dua 
sehingga bidangnya menjadi dua yaitu mengenai kertas, kain, dan sebagainya 
dengan teknik kerajinan tangan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, 
benda fungsional, alat peraga dan kreasi lainnya. Sangatlah penting mengikuti 
tahapan melipat yang ada mulai dari persiapan, pelaksanaan dan kemudian 
penyelesaian sesuai dengan tahapan serta teknik yang sesuai yang dapat dipilih 
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untuk anak. Manfaat melipat sendiri adalah untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus pada anak tetapi tentunya masih ada banyak manfaat lain dari 
melipat. Melipat yang digunakan peneliti adalah melipat kertas walaupun belum 
rapi atau lurus sesuai dengan Kurikulum 2013. Menurut beberapa sumber pada 
dasar teori dapat disimpulkan bahwa pengertian kelompok bermain adalah 
pendidikan prasekolah pada jalur non-formal bagi anak usia 2-6 tahun (dengan 
prioritas anak usia 2-4 tahun) yang bermanfaat untuk membantu meletakkan 
dasar-dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan selanjutnya. Lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat 
pada anak usia Kelompok Bermain (2-4 tahun) menggunakan kertas perlu 
menggunakan tahapan yang urut dari mulai persiapan, pelaksanaan dan kemudian 
penyelesaian agar tercapai seluruh manfaat melipat terutama untuk melatih 
kemampuan motorik halus pada anak 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian deskriptif menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 54), 
adalah suatu metode penelitian dimana penelitian ini ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini 
atau lampau. Menurut Nana Syaodih Sukadinata (2010: 73), penelitian deskriptif 
kuantitatif tidak memberikan perlakuan, manipulasi, atau pengubahan pada 
variabel-variabel bebas, dalam penelitian deskriptif menggambarkan suatu kondisi 
apa adanya.  
Menurut Sukardi (2007: 193), model penelitian survei merupakan metode 
penelitian yang paling baik guna memperoleh dan mengumpulkan data asli 
(original data) untuk mendeskripsikan keadaan populasi. Penelitian menggunakan 
deskriptif kuantitatif dengan survei. Data-data yang diperoleh akan menggunakan 
angka-angka yang kemudian akan dianalisis menjadi  berapa persentase lingkup 
perkembangan motorik halus dalam melipat sehingga dapat diketahui mengenai 
lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat pada usia Kelompok 
Bermain.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian yaitu pada bulan Maret sampai April 2016 semester II 
tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain, 
Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Kelompok Bermain yang akan diteliti 
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ada 5 Kelompok Bermain (KB), yaitu KB Negeri Pembina, RA/BA/TA Tunas 
Melati, TKIT Al-Khairaat, KB Seri Derma, dan Playgroup dan Daycare Candice 
Kids. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2013: 117), adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jadi, populasi adalah sekelompok subjek yang memiliki tingkatan yang sama dan 
memiliki karateristik yang berfungsi sebagai target dalam suatu penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelompok Bermain di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta yang terdiri dari 22 Kelompok Bermain 
dengan usia 2-4 tahun dengan jumlah siswa secara keseluruhan adalah  468 siswa 
(sumber: Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat) 
Sampel  menurut Sugiyono (2013: 118), adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah kelompok kecil 
yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan (Nana  Syaodih Sukmadinata, 
2010: 252). Menurut Sugiyono (2013: 119), teknik sampling dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok, yaitu teknik sampling probabilitas dan teknik sampling 
nonprobabilitas. Teknik sampling probabilitas adalah teknik sampling yang 
menggunakan prinsip probabilitas atau teori kemungkinan. Dengan teknik ini, 
semua subjek dalam populasi mempunyai kesempatan sama untuk dipilih menjadi 
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anggota sampel. Teknik sampling nonprobabilitas merupakan teknik sampling 
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama untuk dipilih sebagai subjek 
dalam sample penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling. Probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi  anggota sampel. 
Teknik probability sampling yang akan digunakan oleh peneliti adalah simple 
random sampling, yaitu pengambilan pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam popiulasi 
tersebut.  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Arikunto, 
2010). Untuk mementukan besarnya sampel apabila subjek kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua tetapi jika penelitiannya tetapi jika subjeknya lebih besar 
maka dapat diambil antara 20-25% (Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil sampel lima Kelompok Bermain di kecamatan Umbulharjo 
dengan lima Kelompok Bermain usia 2-4 tahun sejumlah 96 anak. Sampel 
menggunakan 5 Kelompok Bermain dengan Kelompok Bermain dengan jumlah 
anak secara keseluruhan 96 siswa berusia 2-4 tahun dikarenakan jumlah tersebut 
sudah mencakup 20-25% dari populasi yang ada. Penelitian ini menggunakan 
teknik probability sampling dengan teknik simple random sampling. Simple 
random sampling dengan cara undian, yaitu mengundi sekolah seperti arisan, 
terus diundi hingga mendapatkan 5 sekolah. Peneliti mengambil sampel lima 
Kelompok Bermain tersebut dikarenakan tidak ada anak berkebutuhan khusus 
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pada Kelompok Bermain tersebut sehingga semua anak memiliki kesempatan 
yang sama. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah 5 kelompok 
bermain di Kecamatan Umbulharjo dengan usia 2-4 tahun. 
Tabel2. Sampel Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 
No. Nama Sekolah Jumlah siswa 
(orang) 
1. KB Negeri Pembina Yogyakarta 14 
2. RA/BA/TA Tunas Melati 23 
3.  TKIT Al-Khairaat 18 
4. KB Seri Derma 22 
5. Playgroup dan Daycare Candice Kids 19 
Jumlah siswa 96 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional. 
1. Variabel Penelitian. 
Menurut Sugiyono (2007: 60), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Menurut Sugiyono (2007: 61), macam-macam variabel penelitian menurut 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain dapat dibedakan menjadi 
variabel independen, variabel dependen, variabel moderator, variabel intervening, 
dan variabel kontrol. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel 
independen atau bebas karena variabel yang digunakan berdiri sendiri tidak 
berhubungan atau tidak saling mempengaruhi. Variabel independen yang 
digunakan adalah lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat anak usia 
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Kelompok Bermain. Penelitian ini akan menggambarkan apa adanya yang ada di 
lapangan. 
2. Definisi Operasional. 
Agar memberikan batasan yang jelas dalam penelitian ini, berikut ini 
adalah definisi operasional variabel: Lingkup perkembangan motorik halus adalah 
meningkatnya koordinasi tubuh yang melibatkan kontrol pada otot-otot kecil dan 
saraf seperti jari jemari dan tangan yang membutuhkan kecermatan serta 
koordinasi mata tangan untuk mencapai keterampilan dengan berhasil. Lingkup 
perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak Kelompok Bermain adalah 
membuat kertas menjadi patah dua sesuai arah kertas yang diberikan guru dengan 
sungguh-sungguh secara urut dan tidak tersendat-sendat sehingga dapat 
menghasilkan bentuk bentuk kreasi menjadi mainan atau hiasan walauun belum 
lurus/rapi. Dalam penelitian melipat yang dimaksudkan peneliti adalah melipat 
menggunakan kertas. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menghimpun data selama proses penelitian lingkup perkembangan 
motorik halus dalam melipat menggunakan metode observasi dan dokumentasi. 
Instrumen dan alat perekam datanya berupa pedoman observasi dan foto saat 
observasi berlangsung 
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1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi observasi adalah suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis 
(Sugiyono, 2013: 203). Maka dari itu menurut Sugiyono (2013: 203) teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar. Instrumen pedoman observasi ini disusun untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian pendahuluan, uji lapangan awal, uji 
lapangan utama dan uji lapangan operasional. Instrumen pedoman observasi ini 
ditujukan untuk mengumpulkan data tentang analisis lingkup perkembangan 
motorik halus dalam melipat pada anak kelompok bermain dalam uji lapangan 
awal, uji lapangan utama dan uji lapangan operasional, sehingga data yang 
dihasilkan benar-benar valid. Pada saat observasi peneliti menggunakan lembar 
penilaian checklist. 
b. Metode Dokumentasi 
Menurut Ridwan (2007: 31) dokumentasi adalah ditujukan untuk 
memperoleh data secara langsung dari tempat diadakannya penelitian. Dalam 
penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar tentang 
proses pembelajaran kegiatan melipat pada anak kelompok bermain. Pengambilan 
dokumentasi menggunakan foto dan juga arsip penilaian mengenai melipat anak 
usia kelompok bermain. Melalui metode dokumentasi ini diharapkan data yang 
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diperoleh akan menjadi jelas, lengkap, dan sesuai dengan kenyataan yang ada saat 
di lapangan. 
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen pertama adalah lembar checklist kepada anak yang merupakan 
acuan bagi penilaian kemampuan melipat anak usia kelompok bermain. Peneliti 
mengobservasi dengan langsung bagaimana kemampuan melipat pada usia 
kelompok bermain di sekolah yang diteliti dengan menyesuaikan kegiatan yang 
berjalan. Untuk melakukan observasi dengan teliti hendaknya peneliti menyusun 
kisi-kisi terlebih dahulu agar memudahkan dalam menyusun lembar pengamatan 
Tabel 3.  Kisi-kisi Instrumen Analisis Lingkup Perkembangan Motorik Halus 
dalam Melipat 
Variabel Sub Variabel Indikator/Deskriptor 
Lingkup perkembangan 
motorik dalam melipat 
pada anak Kelompok 
Bermain. 
Tingkat pencapaian 
perkembangan melipat 
kertas meskipun belum 
rapi/lurus. 
Mampu Melipat Kertas 
Lancar Melipat Kertas 
 
Tabel 4. Instrumen Checklist Analisis Lingkup Perkembangan Motorik Halus 
dalam Melipat 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
  
      
 
    
 
  
  
      
 
    
 
  
  
    
 
    
 
    
  
    
 
    
 
    
  
    
 
      
 
  
  
      
 
    
 
  
Frekuensi 
        Jumlah 
        Total Skor 
  Persentase (%) 
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F. Validitas dan Reliabilitas Data 
Dalam penelitian ini tentu saja membutuhkan instrumen yang telah 
memenuhi syarat. Menurut Nana Syaodih (2010: 228), validitas instrumen 
menunjuk bahwa hasil dari suatu aspek pengukuran. Menurut Sugiyono (2013: 
121), valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 64), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen.  
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 
konstruk  (construct validity), yaitu setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli (expert judgement), (Sugiyono, 2013: 177). Hal ini 
dikarenakan dalam penelitian ini sebelum instrumen digunakan untuk penelitian 
kepada sampel, terlebih dahulu instrumen dikonsultasikan dengan ahli. Instrumen 
penelitian ini divalidasi oleh dosen pembimbing, yaitu Rina Wulandari, M.Pd. 
Validasi instrumen untuk ahli media dan ahli bidang studi/materi dilakukan 
melalui konsultasi dan meminta penilaian kepada para ahli yang memiliki 
keahlian tentang materi yang akan diuji dan kriteria media pendidikan. Sementara 
itu untuk pengujian reabiltas instrumen, penelitian ini menggunakan test-retesr. 
Hal tersebut mengacu pada pendapat Sugiyono (2013: 130), bahwa instrumen 
penelitian yang reliabilitasnya diuji dengan test-retest dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen beberapa kali pada responden, sehingga instrumen yang 
akan diujikan sama, pada responden yang sama dan waktunya yang berbeda 
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G. Teknik Analisis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto Arikunto Arikunto, (2002: 244), teknik 
analisis data penelitian merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
sebuah proses penelitian karena di sinilah hasil penelitian akan terlihat. Analisis 
data mencakup seluruh kegiatan mengklarifikasi, menganalisa, memakai dan 
menarik kesimpulan dari semua data yang terkumpul dalam tindakan. Setelah data 
hasil uji coba terkumpul, maka perlu dilakukan pengolahan atau analisis data. 
Dalam menganalisis hasil data dari ahli media, ahli materi, dan uji lapangan awal 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 
147), statistik digunakan apabila peneliti hanya mendeskripsikan data sampel dan 
tidak membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel itu 
diambil. 
Berikut ini adalah rumus yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian, rumus penelitian menurut Ngalim Purwanto (2006: 102), 
NP = X100 
Keterangan : 
NP : nilai persen yang dicari atau yang diharapkan. 
R : skor mentah yang diperoleh siswa. 
SM : skor maksimum ideal dari tes yang bersamgkutan. 
100 : bilangan tetap. 
 Setelah ditentukan persentase (%) capaian responden maka hal selanjutnya 
yang harus dilakukan adalah mengelompokkan jawaban responden ke dalam 
kategori. Dalam penelitian ini menggunakan kriteria dalam pengkategorian hasil 
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penelitian menggunakan pendapat Acep Yoni (2010: 176), hasil dari data akan 
diinterpretasikan kedalam empat tingkatan, yaitu: 
Tabel 6. Kriteria Kategori Penilaian 
No  Rentang Persentase (%) Kriteria 
1. 76%-100% Sangat baik 
2. 51%-75% Baik 
3. 26%-50% Cukup 
4. 0%-25% Kurang 
 
 Berdasarkan persentase diatas, maka dalam penelitian ini mengambil 4 
kriteria persentase, yang diadaptasi dari pendapat Acep Yoni (2010: 176) dan di 
kriteriakan sendiri oleh peneliti sesuai dengan prosedur penilian di Keompok 
Bermain, yaitu sebagai berikut ini: 
Tabel 7. Kategori Mampu Melipat Kertas 
No Rentang Persentase (%) Kategori 
1. 76%-100% Mampu Melipat Kertas 
2. 51%-75% Mampu Melipat Seuai Harapan 
3. 26%-50% Mulai Mampu Melipat 
4. 0%-25% Belum Mampu Melipat 
 
 
Tabel 8. Kategori Lancar Melipat Kertas 
No Rentang Persentase (%) Kategori 
1. 76%-100% Sangat Lancar Melipat 
2. 51%-75% Lancar Melipat Seuai Harapan  
3. 26%-50% Mulai Lancar Melipat 
4. 0%-25% Belum Lancar Melipat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
Pada bab IV peneliti menguraikan tentang lingkup perkembangan motorik 
halus dalam melipat anak Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta. Pengambilan data diperoleh dari observasi dengan menggunakan 
checklist angket performance yang merupakan instrumen utama dalam penelitian 
ini. Selain itu, data juga diperoleh dari instrumen pendukung, yaitu dokumentasi 
saat kegiatan, RKH, dan hasil lipatan anak-anak. Peneliti mengambil lokasi di KB 
Se Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Pada Kecamatan Umbulharjo Kota 
Yogyakarta terdapat 22 KB dan peneliti mengambil 5 KB antara lain TK dan KB 
Negeri Pembina Yogyakarta, RA/BA/TA Tunas Melati, TKIT Al Khairaat, KB 
Seri Derma, dan Playgroup dan Daycare Candice Kids. Berikut ini merupakan 
profil masing-masing sekolah yang akan digunakan untuk penelitian. 
1)  TK dan KB Negeri Pembina Yogyakarta 
TK dan KB Pembina Yogyakarta adalah adalah lembaga milik pemerintah 
yang berdiri pada tahun 1984/1985. Awal mula diberdirikan TK dikarenakan pada 
tahun 1984 di sekitar lingkungan TK belum banyak TK yang cenderung 
mengarahkan masyarakat. Lokasi TK dn KB Pembina berada di Jalan Glagahsari, 
Umbulharjo 3/639, Celeban, Tahunan Yogyakarta. TK dan KB Pembina 
Yogyakarta berdiri diatas tanah seluas 1798m dan memiliki bangunan 1043m 
dengan status tanah milik atau hak pakai. 
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Penyusunan dan pengembangan kurikulum dilaksanakan oleh tim yang 
terdiri dari unsur kepala sekolah, guru, komite sekolah, pengawas TK/SD, UPT 
pengelola SD dan Dinas Pendidikan. Tujuan dari lembaga adalah 
mengembangkan landasan bagi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan kepribadian 
peserta didik yang berkarakter, mengembangkan kepribadian peserta didik yang 
berbudi pekerti, dan membekali peserta didik untuk ddapat mandiri dan kreatif. 
TK dan KB Pembina Yogyakarta tentunya memiliki visi dan misi. Visi dari 
lembaga adalah terwujudnya generasi yang berakhlak mulia, kreatif, dan mandiri. 
Sedangkan untuk misi lembaga adalah mewujudkan peserta didik yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mewujudkan peserta didik yang 
kreatif, dan mewujudkan peserta didik yang mandiri. 
Kelompok Bermain memiliki 2 orang guru, 1 karyawan, dan 13 orang 
siswa. TK dan KB Negeri Pembina Yogyakarta dipimpin oleh Ibu Muryati, S.Pd. 
Siswa di Kelompok Bermain Pembina Yogyakarta memiliki 5 orang siswa laki-
laki dan 8 orang siswa perempuan.  Pembelajaran dimulai dari pukul 07.30 dan 
berakhir pukul 10.00. Pembelajaran dilakukan dengan cara guru memberikan 
contoh kemudian anak-anak memilih kegiatan apa yang akan dilakukan terlebih 
dahulu. 
2) RA/BA/TA Tunas Melati 
RA, BA, TA Tunas Melati Yogyakarta adalah lembaga pendidikan islam 
pra sekolah yang di selenggarakan oleh yayasan Tunas Melati Yogyakarta yang 
bergerak di bidang sosial dan pendidikan islam untuk anak-anak dan remaja. 
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Sejak berdiri pada tanggal 18 Agustus 1989 dan resmi terdaftar di Depdikbud 
(Depdiknas kini) dengan SK Kakawil Depdikbud Prop DIY nomor : 
364/I13.1/kpts/1997 pada 1 Januari 1997, RA, BA, TA Islam Tunas Melati telah 
berkiprah nyata dan menunjukkan diri sebagai salah satu yang tekemuka di DIY. 
RA, BA, TA Tunas Melati berlokasi di Jalan Timoho Tegal Melati UH II/338 
Yogyakarta 
BA atau yang biasa disebut Kelompok Bermain di Tunas Melati memiliki 
ruangan tersendiri yang cukup luas serta memiliki kantor dan administrasi 
tersendiri yang terpisah dari TK tetapi tetap menjadi satu yayasan dengan TK. 
Untuk Kelompok Bermain Tunas Melati dipimpin oleh Kepala Sekolah, Ibu Ainul 
Milah, S.S. Kelompok Bermain memiliki tempat bermain diluar, satu ruang 
bermain didalam ruangan, memiliki dua ruangan belajar sentra, dan memiliki satu 
kamar mandi serta tempat cuci tangan. Kelompok Bermain memiliki empat orang 
guru kelas serta memiliki masing masing guru tersendiri untuk setiap 
ekstrakulikuler. 
Kelompok Bermain Tunas Melati memiliki ciri khusus, yaitu atraktif 
dengan kegiatan bermain sambil belajar yang terintegrasi dengan pendidikan, 
keimanan dan ketaqwaan dengan menggunakan kurikulum KTPS (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) yang terintegrasi dengan kurikulum DEPAG dan 
Yayasan. Tentunya Tunas Melati memiliki visi, visinya adalah terwujudnya 
generasi muslim yang unggul, berprestasi, berakhlak muia dengan landasan iman 
dan taqwa, dan menguasai iptek yang maju. Sedangkan untuk misi adalah 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang terintegrasi antara imtaq, iptek 
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dan permainan (bermain), memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu 
mampu mengekspresikan diri secara spontan, kreatif dan inovatif. 
3) TKIT Al Khairaat 
Kelompok Bermain Islam Terpadu Al-Khairaat dikelola oleh “Yayasan 
Al-Khairaat” yang berdiri berdasarkan Akta Notaris nomor 102, tertanggal 7 
Agustus 2002, H.M Ikhwanul Muslimin, SH Notaris di Sleman, Yogyakarta. KB-
IT Al-Khairaat didirikan pada 15 Januari 2002. Awal mula didirikan menempati 
rumah ketua Yayasan, selanjutnya dengan bertambahnya murid, maka kami 
menempati gedung sendiri di lokasi yang berdekatan dengan lokasi sebelumnya. 
Alamat Kelompok Bermain Al-Khairaat di Jalan Warungboto I UH IV/758 RT 29 
RW 07 Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo. 
Perjalanan KB-IT Al-Khairaat dalam rangka turut serta mencerdaskan 
kehidupan bangsa ini masih tergolong baru. Dalam usia ini Alhamdulillah banyak 
kemajuan yang kami raih. KB IT Al-Khairaat saat ini memiliki 2 guru dan 3  
karyawan serta memiliki 18 siswa. TKIT Al-Khairaat dipimpin oleh ibu Eka Sri 
Astuti, S.Pd.I. Dua guru Kelompok Bermain Al-Khairaat sudah lulusan S1 
Pendidikan Anak Usia Dini dan sering mengikuti berbagai diklat serta seminar 
sehingga mengikuti perkembangan kurikulum serta memiliki kemampuan 
mengajar yang terus berinovasi. Seiring berjalannya waktu maka semakin banyak 
jumlah siswa yang mendaftar setiap tahunnya. 
Kurikulum yang digunakan ada dua, yaitu untuk kurikulum Imtaq 
menggunakan Kurikulum Tahapan Imtaq Taman Qur‟an dan Kurikulum Inti 
Menggunakan Standart PAUD dengan mengacu pada Kecerdasan majemuk 
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(Multiple Intelegance), Menu generic dan BCCT. Sedangkan ciri khusus dari KB 
Al-Khairaat adalah menerapkan Kurikulum Standart PAUD, membiasakan Anak 
untuk menghafal alqur‟an,hadist dan doa sehari-hari, waktu belajar setengah hari 
(half day), biaya terjangkau namun tetap berkualitas, dan menerapkan pengajaran 
system BCCT (Sentra). Visi dari KB Al-Khairaat adalah membangun generasi 
muslim berkepribadian Islami yang cerdas dan kreatif. Sedangkan untuk misinya 
adalah membekali anak dengan Al-Qur‟an sejak dini agar terbentuk kepribadian 
yang Islami, menanamkan nilai-nilai keimanan serta akhlaq mulia sesuai dengan 
tingkat perkembangannya, membantu perkembangan fisik, psikis, intelektual dan 
social, dan misi terakhir memberikan stimulasi yang optimal dalam seluruh aspek 
kecerdasannya. 
4) KB Seri Derma 
Atas kesepakatan segenap pengurus Yayasan Seri Derma Perw. 
Yogyakarta, pada tanggal 6 Juni 1990 berdirilah sebuah Tempat Penitipan Anak 
dengan nama: “TPA SERI DERMA” yang berlokasi di jalan Kusumanegara no. 
159 Yogyakarta. Sesuai dengan tujuan dasar Yayasan Seri Derma, maka 
keberadaan TPA Seri Derma adalah salah satu bentuk peran serta wanita dalam 
pengabdiannya terhadap perkembangan dan kemajuan bangsa, hal mana adalah 
merupakan tujuan jangka panjang dari Yayasan Seri Derma. Sedangkan dapat 
membantu secara langsung dalam mengasuh dan mendidik putra-putri dalam 
keluarga-keluarga yang membutuhkan peran pengganti sementara adalah 
merupakan tujuan jangka pendek Yayasan Seri Derma melalui “TPA SERI 
DERMA.” KB dan TPA Seri Derma berlokasi di Jalan Kusumanegara no.159, 
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Umbulharjo Yogyakarta. KB dan TPA Seri Derma dipimpin oleh Ibu Julia Esti 
Rini, M.M. 
KB dan TPA Seri Derma memiliki tujuan dalam Undang-undang Nomor. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan untuk 
anak sejak lahir sampai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan 
lebih lanjut. 
KB dan TPA tentunya memiliki visi dan misi. Visi yang ada adalah 
menjadikan KB dan TPA Seri Derma menjadi Lembaga Pendidikan Anak Usia 
Dini yang berbudaya dan bermasyarakat dengan memberikan pengasuhan serta 
rasa nyaman bagi anak-anak untuk bermain dan belajar sesuai dengan tahap 
perkembangannya.  Sedangkan misi dari KB dan TPA Seri Derma adalah 
Menyusun Kurikulum yang berbasis budaya dan masyarakat membiasakan 
Senyum, Salam, Sapa, membiasakan berbicara sopan dan santun, membiasakan 
tolong menolong, bekerjasama, dan berbagi, membiasakan perilaku disiplin dan 
semangat, mendesain seluruh ruangan dan lingkungan untuk memenuhi 
kebutuhan perkembangan tumbuh kembang anak, menjaga kebersihan dan 
kerapian seluruh ruangan dan lingkungan, memberikan pembelajaran dan stimulus 
yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak, mengoptimalkan kemampuan 
pendidik dan pengasuh untuk memenuhi kebutuhan perkembangan dan tumbuh 
kembang anak, dan memberikan pelayanan kesehatan bagi anak. 
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5) Playgroup dan Daycare Candice Kids 
Playgroup dan Daycare Candice Kids berdiri pada November tahun 2010 
di Jalan Pandeyan UH 3/600 Umbulharjo, Yogyakarta dibawah Yayasan Mitra 
Pramata. Playgroup dan Daycare Candice Kids dibangun dikarenakan sebuah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi sebuah kebutuhan pokok, terutama 
menjadi sebuah kebutuhan di daerah Pandeyan, Umbulharjo. Kebutuhan menjadi 
semakin besar ketika daerah Umbulharjo mengalami pembangunan yang pesat 
seperti adanya XT Square. Playgroup dan Daycare Candice Kids dipimpin oleh 
Ibu Desy Maria Ulfa, S.Pd. Playgroup Candice Kids memiliki 4 orang guruyang 
dibagi menjadi dua kelas. 
Struktur kurikulum yang digunakan di Candice Kids adalah kurikulum 
berbasis budaya dan kurikulum lokal. Kurikulum yang ada mengembangkan lima 
lingkup perkembangan, yaitu fisik motorik, kogitif, sosial emosional, nilai agama 
dan moral, dan bahasa serta menambahkan pengembangan kemampuan untuk 
mandiri sehari-hari. Untuk Playgroup, Candice Kids memiliki tiga kelas, yaitu 
kelas Bintang untuk usia 1-2 tahun, kelas Bulan untuk usia 2-3 tahun dan kelas 
Matahari untuk usia 3-4 tahun. Untuk kelas matahari diampu oleh satu guru dan 
kelas lainnya diampu oleh dua orang guru. Dalam pembelajarannya kelas bulan 
dan matahari untuk beberapa kali kegiatan digabung menjadi satu tetapi ketika 
melakukan kegiatan terkadang menjadi dipisah. 
Playgroup dan Daycare Candice Kids tentunya memiliki sebuah visi, misi 
dan tujuan. Untuk visi dari Candice adalah Mewujudkan generasi yang beriman, 
unggul dalam mutu dan berbudaya. Sedangkan untuk misi adalah menanamkan 
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nilai-nilai keagamaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memberikan layanan 
pendidikan yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi anak usia dini sesuai 
dengan karakteristik perkembangannya, menumbuhkan sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan budaya lokal, dan menanamkan nilai-nilai luhur budaya lokal 
kepada anak usia dini secara terus menerus dan berkelanjutan. Tujuan lembaga 
Candice ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah 
memberikan layanan pendidikan terhadap anak usia dini sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Sedangkan untuk tujuan khususnya adalah peserta didik 
memperoleh layanan pendidikan yang bermutu serta memperoleh kemampuan 
mengekspresikan dirinya secara optimal, dinamis dan menyengangkan, 
mendayagunakan potensi alam setempat, lingkungan sosial, dan nilai-nilai budaya 
lokal guna menunjang proses pembelajaran. Meingkatnya kualitas saraba dan 
prasarana untuk menunjang proses pembelajaran, dan membina kultur lembaga 
yang mendukung. 
Data dari penelitian ini hasil dari observasi dengan menggunakan checklist 
angket. Observasi dilakukan sebanyak dua kali pada masing-masing Kelompok 
Bermain. Pada setiap observasi anak melaksanakan kegiatan melipat, kegiatan 
melipat yang diberikan paling tidak anak dapat membuat kertas yang diberikan 
guru menjadi patah dua. Media yang dilipat adalah kertas origami yang telah 
dipersiapkan oleh guru. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan 
dianalisis menggunakan teknik anaslisis deskriptif kuantitatif untuk masing-
masing Kelompok Bermain. 
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1. KB Pembina Yogyakarta 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Kelompok 
Bermain Pembina Yogyakarta, kegiatan melipat dilaksanakan dalam sentra seni. 
Sebelum kegiatan melipat dimulai guru menyiapkan bahan dan alat yang akan 
digunakan selama kegiatan melipat berlangsung. Bahan yang akan digunakan 
adalah kertas lipat asturo yang berukuran sedang (12cmx12cm). Peralatan lain 
yang digunakan adalah lem, spidol dan pewarna yang digunakan untuk 
menghasilkan bentuk kreasi yang dapat menjadi mainan atau hiasan. 
Setelah semua alat dan bahan siap, guru memulai kegiatan melipat yang sudah 
dipersiapkan. Pertama-tama guru memperagakan langkah-langkah melipat dari 
awal hingga akhir secara perlahan-lahan dan diulang sebanyak dua kali. Kegiatan 
ini dilaksanakan didalam kelas dan diikuti oleh 14 anak. Observasi dilaksanakan 
sebanyak dua kali pada Kelompok Bermain Pembina Yogyakarta, untuk observasi 
pertama guru mengajarkan melipat bentuk rumah adat kemudian observasi yang 
kedua guru mengajarkan membentuk lipatan burung garuda. Berikut ini adalah 
langkah-langkah membuat lipatan rumah adat: 
1) Guru membuat kertas menjadi patah dua secara horizontal 
2) Bentuk horizontal dibuat menjadi patah dua kembali kemudian secara vertikal 
kemudian dibuka lipatannya kemudian bagian ujungnya dilipat ke garis tengah 
yang telah dibentuk dari lipatan sebelumnya 
3) Bongkar seluruh lipatan yang dibuat dan melipat masing-masing ujung kertas 
ke tengah secara vertikal 
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4) Lipat ujung atas kertas ke tengah kertas dan tarik ujung kanan dan kirinya 
membentuk atap.  
Berikut ini adalah langkah-langkah membuat lipatan burung garuda: 
1) Pertama melipat dua buah kertas menjadi segitiga dengan sisi yang sama untuk 
masing-masing kertas 
2) Kedua buka lipatan segitiga pada satu kertas dan kertas satunya tetap menjadi 
segitiga 
3) Ketiga lipat masing-masing ujung kertas bagian bawah sampai ketengah 
hingga membentuk bangun layang-layang 
4) Keempat lipat bentuk yang sudah ada menjadi patah dua dan lipat bagian atas 
yang kecil menjadi kepalanya 
5) Kelima tempelkan bentuk yang dilipat menjadi badan dan lipatan segitiga 
menjadi sayapnya dengan lem kertas.  
Setelah guru menjelaskan lipatan-lipatan yang akan dibuat oleh anak, anak 
diminta mengerjakan kegiatan melipat sesuai dengan langkah-langkah yang 
diberikan guru. Pada saat kegiatan berlangsung guru mendampingi anak-anak, 
ketika ada anak yang masih kebingungan guru menjelaskan kembali langkah-
langkah melipat dengan memberikan respon dan ucapan semangat, seperti “ayo 
pasti bisa”, “nah itu sudah benar, tinggal disterika sedikit”, “ayo semangat, pasti 
bisa” agar anak-anak merasa percaya diri dan mampu untuk menyelesaikan 
kegiatan dengan mandiri. Ketika anak sudah selesai membuat lipatan, guru 
memberikan pujian kepada anak, memberikan tanggal dan nama anak pada lipatan 
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yang sudah jadi. Kegiatan melipat diikuti oleh seluruh anak dari awal hingga 
akhir.  
2. KB Tunas Melati 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Kelompok 
Bermain Tunas Melati, kegiatan melipat dilaksanakan dalam sentra konstruksi. 
Sebelum kegiatan melipat dimulai guru menyiapkan bahan dan alat yang akan 
digunakan selama kegiatan melipat berlangsung. Bahan yang akan digunakan 
adalah kertas lipat asturo yang berukuran kecil (10cmx10cm) dan kertas koran. 
Peralatan lain yang digunakan adalah lem, spidol dan pewarna yang digunakan 
untuk menghasilkan bentuk kreasi yang dapat menjadi mainan atau hiasan. 
Setelah seluruh alat dan bahan siap guru memulai kegiatan melipat. 
Kegiatan melipat diikuti oleh 23 anak dan dibantu oleh 4 guru. Kegiatan melipat 
dilaksanakan didalam ruangan belajar dan diikuti oleh seluruh siswa dari awal 
hingga akhir. Pertama-tama guru memberi contoh dan menjelaskan langkah-
langkah melipat. Observasi dilakukan sebanyak dua kali, untuk observasi pertama 
lipatan yang dibentuk adalah topi pahlawan, untuk observasi kedua lipatan yang 
dibentuk adalah gelas. Untuk membentuk lipatan topi pahlawan langkah-
langkahnya adalah: 
1) Lipat kertas menjadi horizontal dan lipat lagi menjadi vertikal kemudian buka 
lipatan vertikal 
2) Lipat masing-masing ujung kertas sampai ke tengah kertas hingga membentuk 
segitiga 
3) Lipat sisa kertas bagian bawah keatas hingga pas menjadi bentuk segitiga  
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Berikut ini adalah langkah membuat lipatan gelas: 
1) Lipat kertas menjadi bentuk segitiga secara horizontal 
2) Tarik ujung bawah masing-masing ujung kanan dan kiri kebagian tengah 
3) Lipat bagian atas masing-masing ujung kebawah  
Setelah menjelaskan langkah-langkah melipat pada siswa, siswa kemudian 
melakukan kegiatan melipat. Saat anak-anak melakukan kegiatan melipat, guru 
mendampingi, mensilahkan anak untuk mengerjakan sendiri, serta membantu 
beberapa anak yang perlu dibantu selama proses melipat. Untuk membantu siswa 
guru mengulangi kembali langkah-langkah melipat. Setelah siswa selesai 
membuat lipatan, guru memuji hasil lipatan siswa, kemudian guru menuliskan 
nama siswa dan tanggal kegiatan. 
3. KB Al-Khairaat 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Kelompok 
Bermain Al-Khairaat, kegiatan melipat dilaksanakan dalam sentra persiapan. 
Sebelum kegiatan melipat dimulai guru menyiapkan bahan dan alat yang akan 
digunakan selama kegiatan melipat berlangsung. Bahan yang akan digunakan 
adalah kertas lipat yang berukuran besar (16cmx16cm) dan sedang (12cmx12cm). 
Peralatan lain yang digunakan adalah gunting, untuk menghasilkan bentuk kreasi 
yang dapat menjadi mainan atau hiasan. 
Setelah seluruh alat dan bahan tersedia dan siap digunakan guru memulai 
kegiatan melipat, kegiatan melipat dilaksanakan sebelum siswa masuk kedalam 
sentra yang ada. Kegiatan melipat diikuti oleh 18 anak dan kegiatan diikuti oleh 
seluruh anak dari awal hingga akhir. Sebelumnya guru memberikan contoh dan 
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langkah-langkah melipat pada siswa. Observasi di Kelompok Bermain Al-
Khairaat dilaksanakan dua kali. Observasi pertama melipat bentuk segitiga 
kemudian untuk observasi kedua melipat bentuk persegi. Berikut ini langkah 
membentuk lipatan segitiga:  
1) Kertas lipat bentuk persegi dipotong menjadi bentuk segitiga dengan ukuran 
sama 
2) Kertas yang sudah berbentuk segitiga dilipat menjadi patah dua dengan ukuran 
masing-masing sisi sama 
Untuk lipatan persegi langkah-langkahnya adalah: 
1) Kertas dilipat menjadi patah dua membentuk horizontal 
2) Hasil lipatan sebelumnya dilipat lagi menjadi patah dua dengan arah vertikal.  
Setelah selesai memberikan contoh dan menjelaskan langkah-langkah 
siswa kemudian melaksanakan kegiatan melipat. Saat anak melakukan kegiatan 
melipat guru selalu memberikan semangat dan kata-kata motivasi seperti “ayo 
bisa pasti”, “ayo dicoba terus pasti terasa mudah”, ”ayo semangat ya anak-anak”. 
Ketika anak-anak membutuhkan bantuan atau ingin menyerah guru tidak langsung 
membantu tetapi meminta anak mengulangi dan mencoba lagi. Setelah siswa 
selesai membuat lipatan guru meminta anak berimajinasi menceritakan apa bentuk 
dari hasil lipatannya, guru juga memuji hasil lipatan anak  tetapi juga memberikan 
koreksi agar hasil lipatan berikutnya lebih baik lagi, setelah itu guru memberi 
nama dan tanggal pada hasil lipatan anak. 
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4. KB Seri Derma 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Kelompok 
Bermain Seri Derma, kegiatan melipat dilaksanakan dalam sentra persiapan. 
Sebelum kegiatan melipat dimulai guru menyiapkan bahan dan alat yang akan 
digunakan selama kegiatan melipat berlangsung. Bahan yang akan digunakan 
adalah kertas lipat asturo yang berukuran sedang (12cmx12cm), kertas koran, dan 
gambar pelengkap untuk hasil lipatan. Sedangkan alat yang digunakan adalah lem, 
spidol dan pewarna yang digunakan untuk menghasilkan bentuk kreasi yang dapat 
menjadi mainan atau hiasan. 
Setelah alat dan bahan tersedia dan siap digunakan guru mulai untuk 
memberikan contoh bagi anak-anak secara terperinci selangkah demi selangkah. 
Kegiatan diikuti oleh 22 siswa dan diikuti dari awal hingga akhir kegiatan. 
Observasi dilaksanakan sebanyak dua kali dengan observasi pertama melipat 
bentuk topi pahlawan dari koran kemudian observasi kedua melipat segitiga untuk 
melengkapi gambar sekolah. Berikut ini adalah langkah melipat bentuk topi 
pahlawan 
1) Lipat kertas menjadi horizontal dan lipat lagi menjadi vertikal kemudian buka 
lipatan vertikal 
2) Lipat masing-masing ujung kertas sampai ke tengah kertas hingga membentuk 
segitiga 
3) Lipat sisa kertas bagian bawah keatas hingga pas menjadi bentuk segitiga 
Berikut ini langkah-langkah lipatan segitiga untuk atap: 
1) Buat kertas menjadi patah dua secara horizontal membentuk segitiga 
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2) Setelah segitiga jadi tempelkan ke gambar sekolah dibagian atap yang sudah 
disediakan oleh guru 
Setelah selesai menjelaskan langkah-langkah membentuk lipatan maka 
anak-anak dipersilahkan untuk melakukan kegiatan melipat. Ketika anak 
melaksanakan kegiatan melipat, guru mendampingi, mengulang kembali langkah-
langkah melipat bersama dengan seluruh murid tetapi untuk murid yang sudah 
bisa membuat lipatan dengan mandiri dipersilahkan untuk berkegiatan dengan 
sendiri. Guru membantu anak-anak yang membutuhkan bantuan dengan sabar. 
Setelah anak-anak selesai melaksanakan kegiatan anak diminta menunggu seluruh 
temannya selesai kemudian dikumpulkan satu-satu kepada guru, guru menuliskan 
nama dan tanggal kegiatan pada hasil karya anak.   
5. Playgroup Candice Kids 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Playgroup 
Candice Kids, kegiatan melipat dilaksanakan dalam sentra. Sebelum kegiatan 
melipat dimulai guru menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan selama 
kegiatan melipat berlangsung. Bahan yang akan digunakan adalah kertas lipat 
yang berukuran sedang (12cmx12cm) dan gambar pelengkap untuk hasil lipatan. 
Peralatan lain yang digunakan adalah lem, spidol dan pewarna yang digunakan 
untuk menghasilkan bentuk kreasi yang dapat menjadi mainan atau hiasan. 
Setelah seluruh alat dan bahan siap digunakan maka guru memulai 
kegiatan dengan memberikan contoh dengan perlahan-lahan. Kegiatan 
dilaksanakan oleh 19 anak dan diikuti oleh seluruh anak dari awal kegiatan hingga 
akhir kegiatan. Observasi dilaksanakan selama dua kali, Playgroup Candice Kids 
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dibagi menjadi 2 kelas, yaitu berdasarkan usia tetapi untuk salah satu observasi 
ada penggabungan kelas. Dikarenakan kelas yang terkadang digabung dan 
terkadang dipisah maka ada tiga buah hasil lipatan yang dihasilkan, lipatan yang 
dihasilkan adalah bentuk bangun (segitiga, persegi, setengah lingkaran), bunga, 
dan kumbang. Berikut ini adalah langkah-langkah melipat bentuk bangun: 
1) Lipat kertas menjadi patah dua dengan arah horizontal kemudian dibuat 
menjadi patah duah kembali tetapi arah vertikal 
2) Lipat kertas menjadi patah dua dengan bentuk segitiga sama sisi kemudian 
dibuat menjadi patah dua sekali lagi tetap dengan bentuk segitiga sama sisi 
3) Potong kertas menjadi bentuk lingkaran kemudian dibuat menjadi patah dua 
sehingga menghasilkan bentuk setengah segitiga.  
Langkah-langkah untuk membuat lipatan bunga adalah: 
1) Lipat kertas menjadi patah dua dengan bentuk segitiga yang sisinya sama 
2) Tarik bagian bawah kanan dan kiri ke atas dengan silang ssmpai membentuk 
bunga tulip 
Terakhir adalah langkah membuat lipatan kumbang: 
1) Ada tiga kertas berbentuk lingkaran dengan dua ukuran sama dan satu ukuran 
lebih besar 
2) Buat dua kertas lingkaran yang ukurannya sama menjadi patah dua sehingga 
membentuk setengah lingkaran dan akan menjadi sayap kumbang 
3) Gabungkan badan dan kedua sayap yang telah dilipat menjadi satu kesatuan 
menggunakan lem 
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Setelah selesai menjelaskan langkah-langkah membuat lipatan dan 
memberi contoh anak segera melanjutkan kegiatan melipat. Saat kegiatan melipat 
berlangsung guru terus memberikan motivasi dan pujian agar anak-anak 
bersemangat untuk melakukan kegiatan. Kata-kata pujian yang diberikan guru 
adalah, “semangat ya pasti bisa”, “wah bagus sekali itu”, “ayo dirapikan sedikit 
lagi supaya lebih hebat”, dan kata-kata pujian serta motivasi lainnya. Ketika ada 
anak yang masih kurang lancar guru terus mendampingi dang memberikan 
semangat agar anak dapat mandiri dalam berkegiatan. Guru tidak mudah 
memberikan bantuan kepada anak agar melatih anak untuk berusaha keras, 
mandiri, dan tidak mudah menyerah. Setelah anak-anak selesai membuat lipatan 
anak-anak menceritakan lipatannya kepada guru, guru pun memberi pujian. 
Setelah menceritakan hasil lipatannya maka hasil lipatan akan diberi nama dan 
tanggal kemudian disimpan oleh guru.   
Melipat dilaksanakan untuk melatih lingkup perkembangan motorik halus 
pada anak terutama pada anak usia kelompok bermain. Manfaat dari melipat 
tentunya ada banyak sekali contohnya seperti meningkatkan keterampilan tangan, 
melatih konsentrasi, meningkatkan kreatifitas dan sebagainya. Selain itu kegiatan 
melipat adalah membuat kertas menjadi patah dua sehingga bidangnya menjadi 
dua yaitu mengenai kertas dengan teknik kerajinan tangan sehingga menghasilkan 
aneka bentuk mainan, hiasan dan kreasi lainnya.  Berdasarkan hasil observasi 
yang telah dilaksanakan setiap sekolah memiliki hasil yang berbeda-beda. 
Indikator yang dinilai dari lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat 
ada dua, yaitu mampu melipat kertas dan lancar melipat kertas. Penelitian ini 
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melibatkan 5 sekolah dan dengan responden 96 anak usia Kelompok Bermain. 
Berikut ini adalah analisis data keseluruhan dari lingkup perkembangan motorik 
halus dalam melipat yang telah dicapai oleh anak di Kelompok Bermain di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta :  
a. Anak Mampu Melipat Kertas 
Berikut ini adalah tabel 8 dan tabel 9 yang menjelaskan tentang persentase 
mampu melipat kertas pada kegiatan melipat pada anak Kelompok Bermain di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta selama observasi 1 dan observasi 2. 
Tabel 8. Persentase Indikator Mampu Melipat Kertas pada Kegiatan Melipat Anak 
Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta Observasi 1 
Kriteria Jumlah Skor Persentase (%) 
Belum mampu melipat 0 0 
Mulai mampu melipat 7 7,29 
Mampu melipat sesuai harapan 51 53,13 
Mampu melipat kertas 38 39,58 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat pada observasi 1 dari 96 
responden tidak terdapat anak yang belum mampu melipat, yaitu tidak ada (0%) 
anak yang belum mau membuat kertas menjadi patah dua, ada 7 anak mulai 
mampu melipat, yaitu sebanyak 7,29% anak mau melipat kertas menjadi patah 
dua tetapi masih belum sesuai dengan arahan guru, 51 anak mampu melipat sesuai 
dengan harapan, yaitu ada 53,13% anak dapat membuat kertas menjadi patah dua 
dengan sesuai arah tetapi belum dapat menghasilkan bentuk kreasi menjadi 
mainan atau hiasan, kemudian ada 38 anak  yang melipat kertas dengan sangat 
baik, yaitu 39,58% anak mau melipat kertas menjadi patah dua sesuai arahan 
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dengan menghasilkan bentuk kreasi menjadi mainan atau hiasan. Data diatas akan 
diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
 
Gambar 1. Histogram Persentase Indikator Anak Mampu Melipat pada 
Kegiatan Melipat Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta Observasi 1 
 
Tabel 9. Persentase Indikator Mampu Melipat Kertas pada Kegiatan Melipat Anak 
Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta Observasi 2 
Kriteria Jumlah Skor Persentase (%) 
Belum mampu melipat 0 0 
Mulai mampu melipat 0 0 
Mampu melipat sesuai harapan 42 43,75 
Mampu melipat kertas 54 56,25 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat pada observasi 2 dari 96 
responden tidak terdapat anak yang belum mampu melipat, yaitu tidak ada (0%) 
anak yang belum mau membuat kertas menjadi patah dua, tidak terdapat anak 
mulai mampu melipat, yaitu sebanyak 0% anak mau melipat kertas menjadi patah 
dua tetapi masih belum sesuai dengan arahan guru, 42 anak mampu melipat sesuai 
dengan harapan, yaitu ada 43,75% anak dapat membuat kertas menjadi patah dua 
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dengan sesuai arah tetapi belum dapat menghasilkan bentuk kreasi menjadi 
mainan atau hiasan, kemudian ada 54 anak  yang melipat kertas dengan sangat 
baik, yaitu 56,25% anak mau melipat kertas menjadi patah dua sesuai arahan 
dengan menghasilkan bentuk kreasi menjadi mainan atau hiasan. Data diatas akan 
diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 2. Histogram Persentase Indikator Anak Mampu Melipat pada 
Kegiatan Melipat Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta Observasi 2 
 
 
b. Anak Lancar Melipat Kertas 
Berikut ini adalah tabel 10 dan tabel 11 yang menjelaskan tentang 
persentase lancar melipat kertas pada kegiatan melipat pada anak Kelompok 
Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta selama observasi 1 dan observasi 
2. 
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Tabel 10. Persentase Indikator Lancar Melipat Kertas pada Kegiatan Melipat 
Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta Observasi 1 
Kriteria Jumlah Skor Persentase (%) 
Belum lancar melipat 0 0 
Mulai lancar melipat 16 16,67 
Lancar melipat sesuai harapan 54 56,25 
Sangat lancar melipat 26 27,08 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat pada observasi 1 dari 96 
responden tidak terdapat anak yang belum lancar melipat, yaitu tidak ada (0%) 
anak yang belum dapat mengikuti langkah-langkah melipat yang diberikan guru, 
ada 16 anak mulai lancar melipat, yaitu sebanyak 16,67% anak dapat mengikuti 
langkah-langkah yang diberikan guru dengan pengulangan dan tersendat-sendat, 
54 anak mampu melipat sesuai dengan harapan, yaitu ada 56,25% anak dapat 
mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru tanpa pengulangan dari awal 
hingga akhir secara urut dengan tidak tersendat-sendat tetapi masih perlu bantuan 
dari guru, kemudian ada 26 anak  yang sangat lancar melipat, yaitu 27,08% anak 
dapat mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru tanpa pengulangan dari 
awal hingga akhir secara urut dengan tidak tersendat-sendat dan tanpa bantuan 
dari guru. 
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Data diatas akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 3. Histogram Persentase Anak Lancar Melipat pada Kegiatan 
Melipat Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 
Observasi 1 
 
Tabel 11. Persentase Indikator Lancar Melipat Kertas pada Kegiatan Melipat 
Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta Observasi 2 
Kriteria Jumlah Skor Persentase 
Belum lancar melipat 0 0 
Mulai lancar melipat 0 0 
Lancar melipat sesuai harapan 45 46,88 
Sangat lancar melipat 51 53,13 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat pada observasi 1 dari 96 
responden tidak terdapat anak yang belum lancar melipat, yaitu tidak ada (0%) 
anak yang belum dapat mengikuti langkah-langkah melipat yang diberikan guru, 
ada 0 anak mulai lancar melipat, yaitu sebanyak 0% anak dapat mengikuti 
langkah-langkah yang diberikan guru dengan pengulangan dan tersendat-sendat, 
45 anak mampu melipat sesuai dengan harapan, yaitu ada 46,88% anak dapat 
mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru tanpa pengulangan dari awal 
hingga akhir secara urut dengan tidak tersendat-sendat tetapi masih perlu bantuan 
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dari guru, kemudian ada 51 anak  yang sangat lancar melipat, yaitu 53,13% anak 
dapat mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru tanpa pengulangan dari 
awal hingga akhir secara urut dengan tidak tersendat-sendat dan tanpa bantuan 
dari guru. Data diatas akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
 
Gambar 4. Histogram Persentase Anak Lancar Melipat pada Kegiatan 
Melipat Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 
Observasi 2 
 
 Berikut ini adalah lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat 
anak Kelompok Bermain secara keseluruhan pada persentase skor total anak di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta pada observasi 1. 
Tabel 12. Persentase Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat Anak 
Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta observasi 1 
No Indikator  Total Skor Persentase (%) Interpretasi Kesulitan 
1. Mampu Melipat Kertas 311 80,99 Sangat Baik 
2. Lancar Melipat Kertas 298 77,60 Sangat Baik 
 
Menurut tabel 12 yang berisikan lingkup perkembangan motorik halus 
dalam melipat pada anak Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo 
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Yogyakarta yang merupakan observasi 1 diatas, maka dapat dilihat bahwa 
masing-masing indikator yang akan dicapai memiliki persentase yang berbeda-
beda. Pada indikator mampu melipat kertas menunjukkan persentase sebesar 
80,99%, dan pada indikator lancar melipat menunjukkan persentase sebesar 
77,60%. Berdasarkan hasil persentase diatas maka seluruh indikator lingkup 
perkembangan motorik halus dalam melipat di Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta termasuk dalam kategori sangat baik. Data yang ada diatas akan 
diperjelas oleh gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 5. Histogram Persentase Lingkup Perkembangan Motorik Halus 
dalam Melipat pada Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta Observasi 1 
 
 Berikut ini adalah lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat 
anak Kelompok Bermain secara keseluruhan pada persentase skor total anak di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta pada observasi 2. 
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Tabel 13. Persentase Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat Anak 
Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta observasi 2 
No Indikator  Total Skor Persentase (%) Interpretasi Kesulitan 
1. Mampu Melipat Kertas 342 89,06 Sangat baik 
2. Lancar Melipat Kertas 333 86,72 Sangat baik 
 
Menurut tabel 13 yang berisikan lingkup perkembangan motorik halus 
dalam melipat pada anak Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta yang merupakan observasi 2 diatas, maka dapat dilihat bahwa 
masing-masing indikator yang akan dicapai memiliki persentase yang berbeda-
beda. Pada indikator mampu melipat kertas menunjukkan persentase sebesar 
89,06%, dan pada indikator anak lancar melipat menunjukkan persentase sebesar 
86,72%. Berdasarkan hasil persentase diatas maka seluruh indikator lingkup 
perkembangan motorik halus dalam melipat di Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta termasuk dalam kategori sangat baik. Data yang ada diatas akan 
diperjelas oleh gambar histogram dibawah ini: 
 
Gambar 6. Histogram Persentase Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam 
Melipat pada Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 
Observasi 2 
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Tabel 14. Rerata Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat Anak 
Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 
No Indikator 
Total Skor 
Rerata 
Persentase 
Rerata (%) 
Interpretasi 
Kesulitan 
Observasi 
1 
Observasi 
2 
1. 
Mampu Melipat 
Kertas 311 342 653 85,03 
Sangat 
Baik 
2. 
Lancar Melipat 
Kertas 298 333 631 82,16 
Sangat 
Baik 
 
Menurut tabel 14 diatas yang berisikan rerata lingkup perkembangan 
motorik halus dalam melipat anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta, persentase rerata persentase rerata indikator mampu melipat kertas 
dari observasi 1 dan observasi 2 ada 85,03% dengan kategori sangat baik 
danpersentase rerata indikator lancar melipat kertas dari observasi 1 dan observasi 
2 ada 82,16% dengan kategori sangat baik. Data yang ada diatas akan diperjelas 
oleh gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 7. Histogram Rerata Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam 
Melipat Anak Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi dapat diketahui seberapa 
besar lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak Kelompok 
Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Sebelum kegiatan melipat 
dimulai guru menyiapkan segala alat dan bahan yang diperlukan. Setelah semua 
alat dan bahan siap, guru memberikan contoh cara melipat sesuai dengan 
langkah-langkahnya. Setelah selesai memberikan contoh kepada siswa, siswa 
diminta untuk memulai kegiatan melipat sesuai dengan contoh yang sudah 
diberikan oleh guru sebelumnya. Selama kegiatan guru terus membiarkan anak 
mengerjakan secara mandiri, guru juga memberikan pujian dan motivasi pada 
anak selama anak mengerjakan kegiatan melipat. Meskipun masih ada beberapa 
anak yang masih memerlukan bantuan dari guru tetapi kegiatan melipat berjalan 
lancar dengan diikuti oleh seluruh siswa dari awal hingga akhir. Guru 
memberikan contoh dari awal hinnga akhir sesuai dengan pijakan yang 
digunakan untuk menstimulasi motorik halus anak, menurut Dave dalam Suyadi 
(2009: 73) yaitu pijakan imitation (peniruan) yang maksudnya adalah pemberian 
latihan yang dilakukan dengan cara mendengarkan atau memperlihatkan suatu 
gerakan yang dilatih sebelumnya, dengan demikian kemampuan ini merupakan 
representasi ulang terhadap apa yang dilihat dan didengar anak. 
Kegiatan melipat termasuk dalam kegiatan lingkup perkembangan motorik 
halus, hal tersebut dijelaskan pada Kurikulum 2013 (2013: 14) bahwa tingkat 
pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 2-3 tahun adalah meremas 
kertas atau kain dengan menggerakkan lima jari, melipat kain atau kertas 
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meskipun belum rapi atau lurus, menggunting kertas tanpa pola, dan koordinasi 
jari tangan cukup baik untuk memegang benda pipih seperti sikat gigi atau 
sendok. Kegiatan melipat yang diberikan paling tidak anak dapat membuat kertas 
menjadi patah dua sesuai dengan definisi lipat menurut KBBI, yaitu patah dua 
sehingga bidangnya menjadi seperdua (tentang kertas, kain, dan sebagainya). 
Sedangkan untuk melipat yang akan dibuat hendaknya dapat menghasilkan aneka 
bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga, dan kreasi lainnya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendpat Sumanto (2005: 99) melipat atau origami adalah 
suatu teknik atau kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas, 
dengan tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda 
fungsional, alat peraga, dan kreasi lainnya. Bahan yang digunakan untuk melipat 
dalam penelitian ini adalah kertas, kertas yang digunakan adalah kertas lipat 
berukuran kecil atau sedang dan kertas koran. Disarankan untuk awalnya 
menggunakan kertas yang ukurannya sedang atau kecil sesuai dengan pendapat 
Dorothy (2006: 74), mulai dengan kertas berkualitas bagus, kira-kira ukuran 8-
10cm (atau mulai dengan kertas surat kecil). 
Dalam kegiatan melipat tentunya terjadi beberapa kendala yang ada, 
kendala yang muncul adalah masih ada beberapa anak yang perlu diulang 
pemberian contohnya dan masih belum mau mandiri dalam mengerjakan, peneliti 
menyadari hal tersebut, dikarenakan sesuai dengan petunjuk untuk mengajarkan 
melipat dan penataannya pada anak usia dini, menurut Sumanto (2005: 108) baha 
guru harus memberikan langkah-langkah melipat dengan jelas pada setiap 
tahapan dengan terus diberikan penguatan, apabila siswa sudah selesai membuat 
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satu bentuk lipatan hendaknya perlu diulangi kembali lipatannya. Kendala lain 
saat kegiatan melipat adalah karena masih ada beberapa anak yang ditunggu oleh 
eyang atau ibunya membuat orang yang menunggu membuatkan lipatan untuk 
anak. Untuk mengatasi hal tersebut guru selalu mengulang-ulang perkataan 
bahwa anak yang sudah mengerjakan secara mandiri sudah hebat dan akan naik 
ke kelas TK. Guru juga selalu memberikan motivasi dan pujian tehadap hasil 
karya anak sehingga anak merasa percaya diri dan mau mengerjakan dengan 
mandiri. Kepada orang yang menunggu siswa (ibu atau eyangnya) guru juga 
menjelaskan supaya anak sebaiknya dibiarkan mengerjakan dengan mandiri dan 
hasilnya tidak perlu selalu baik yang penting anak mau mengerjakan dengan 
mandiri. 
Pada lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat ini ada dua 
indikator yang akan dinilai oleh peneliti, indikatornya adalah mampu melipat 
kertas dan lancar melipat kertas. Untuk indikator mampu melipat kertas 
menunjukkan persentase 85,03% dari 96 responden Kelompok Bermain di 
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta dengan rincian observasi pertama 0% belum 
mampu melipat, 7,29% mulai mampu melipat, 53,13% mampu melipat sesuai 
harapan, dan 39,58% mampu melipat kertas, pada observasi kedua 0% belum 
mampu melipat, 0% mulai mampu melipat, 43,75% mampu melipat sesuai 
harapan, dan 56,25% mampu melipat kertas.  
Indikator anak mampu melipat sesuai dengan teori pengertian melipat bagi 
anak Kelompok Bermain oleh Sumanto (2005: 99), suatu teknik atau atau 
kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari kertas, dengan tujuan untuk 
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menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga, dan 
kreasi lainnya. Saat observasi 1 persentase tinggi ada pada anak mampu melipat 
sesuai harapan, yaitu anak dapat melipat kertas menjadi patah dua dan sesuai arah 
kertas yang diberikan guru tetapi belum dapat menghasilkan bentuk kreasi 
menjadi mainan atau hiasan. Saat penelitian pertama anak-anak masih mengikuti 
saja langkah melipat dari guru, saat guru meminta anak menceritakan hasil 
lipatannya anak belum dapat menginterpretasikannya, hasil lipatan yang 
dihasilkan juga belum membentuk mainan atau hiasan. Saat observasi 2 setengah 
dari responden masuk kriteria mampu melipat kertas, yaitu anak dapat melipat 
kertas menjadi patah dan sesuai arah yang diberikan guru sehingga dapat 
menghasilkan bentuk kreasi menjadi mainan atau hiasan. Hasil lipatan pada anak 
sudah menjadi mainan atau hiasan yang sesuai dengan langkah melipat yang 
diberikan guru. 
Indikator yang selanjutnya, yaitu lancar melipat kertas menunjukkan 
persentase 82,16% dari 96 responden Kelompok Bermain di Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta dengan rincian observasi pertama 0% belum lancar 
melipat, 16,67% mulai lancar melipat, 56,25% lancar melipat sesuai harapan, 
27,08% sangat lancar melipat, pada observasi kedua 0% belum lancar melipat, 
0% mulai lancar melipat, 46,88% lancar melipat sesuai harapan, 53,13% sangat 
lancar melipat. 
Indikator berikutnya adalah anak lancar melipat, sesuai dengan Sumanto 
(2005: 108), bila siswa sudah selesai membuat satu lipatan beri kesempatan untuk 
mengulangi lagi agar setiap anak memiliki keterampilan sendiri untuk membuat 
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lipatan tanpa bantuan dari guru. Pada saat observasi berlangsung ada beberapa 
anak yang  masih memerlukan bantuan guru, perlu diulangi setiap langkahnya 
tetapi tidak memerlukan bantuan guru atau tidak memerlukan bantuan sama 
sekali. Pada observasi 1 lebih dari setengah responden, lancar melipat sesuai 
harapan, yaitu anak dapat mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru tanpa 
pengulangan dari awal hingga akhir secara urut dengan tidak tersendat-sendat 
tetapi masih perlu bantuan dari guru. pada observasi kedua lebih dari setengah 
responden sangat lancar melipat, yaitu anak dapat mengikuti langkah-langkah 
yang diberikan guru tanpa pengulangan dari awal hingga akhir secara urut dengan 
tidak tersendat-sendat dan tanpa bantuan dari guru. berdasarkan observasi saat 
observasi 2 anak menjadi lebih percaya diri dibandingkan observasi 1.  
Dari seluruh data yang ada diatas dapat diperoleh seluruh skor yang telah 
dicapai anak untuk lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat pada 
anak Kelompok Bermain. Pada indikator mau melipat kertas terdapat persentase 
83,59%,  pada indikator mampu melipat kertas terdapat persentase 85,03%, dan 
pada indikator lancar melipat kertas terdapat persentase 82,16%. Berdasarkan 
data diatas maka dapat disimpulkan bahwa lingkup perkembangan motorik halus 
anak kelompok bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta masuk dalam 
kategori sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan pengkategorian oleh Acep Yoni 
(2010: 176) bahwa kategori sangat baik jika anak memperoleh nilai 76%-100%. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada hal-hal sebagai berikut ini : 
1. Pengamatan peneliti mengenai anak mau melipat kertas kurang maksimal 
dikarenakan jumlah anak yang cukup banyak dan banyaknya pertanyaan 
kepada peneliti oleh anak saat mengerjakan. 
2. Pengkondisian didalam kelas menjadi kurang terjaga karena ada beberapa 
sekolah yang orang tua atau eyangnya masih ikut menunggu didalam 
kelas, sehingga peneliti kesulitan mengamati hasil lipatan anak. 
3. Kelompok Bermain masuk dalam sekolah non-formal maka jumlah siswa 
dapat bertambah dan berkurang secara tiba-tiba, dikarenakan anak 
berpindah sekolah dan ada beberapa sekolah yang dapat menerima siswa 
sewaktu-waktu tanpa perlu menunggu tahun ajaran baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
76 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 
lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat pada anak Kelompok 
Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta memiliki hasil yang berbeda-
beda dalam setiap indikatornya. Indikatornya ada 3, yaitu mau melipat kertas, 
mapu melipat kertas, dan lancar melipat kertas. Pada indikator mau melipat kertas 
terdapat persentase sebesar 83,59%, indikator mampu melipat kertas terdapat 
persentase sebesar 85,03%, dan untuk indikator lancar melipat kertas terdapat 
persentase sebesar 82,16%. Dari data yang ada tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa dari seluruh indikator lingkup perkembangan motorik halus dalam melipat 
pada anak Kelompok Bermain di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta seluruhnya 
masuk dalam kategori sangat baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya terus meningkatkan pelaksanaan kegiatan melipat bagi 
anak usia Kelompok Bermain agar lingkup perkembangan motorik halus dalam 
melipat pada anak dapat terstimulasi. Pemberian kata motivasi dan pujian 
sebaiknya terus diberikan oleh guru kepada anak agar anak merasa percaya diri 
dan mandiri dalam mengerjakan. Sebaiknya untuk kegiatan melipat guru 
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memberikan lipatan yang variatif dan di gabungkan dengan kemampuan motorik 
halus lainnya agar anak merasa tertarik dalam kegiatan melipat. Sedangkan untuk 
media kegiatan melipat sebaiknya juga tidak terus menerus kertas lipat tetapi bisa 
menggunakan kertas koran, kertas asturo, kertas daur ulang dan atau sebagainya. 
Pada saat permberian contoh langkah-langkah melipat hendaknya guru memiliki 
trik-trik penguatan yang menarik sehingga anak dengan mudah mengingat 
langkah-langkah melipat yang diberikan. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah tentunya sudah mendukung kegiatan melipat yang ada dan 
sebaiknya dukungan itu terus diberikan  oleh kepala sekolah. Diharapkan untuk 
kedepannya kepala sekolah melengkapi sarana dan prasana yang dapat digunakan 
untuk menunjang segala kegiatan anak, khususnya untuk mengembangkan 
lingkup perkembangan motorik halus anak. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini sekiranya dijadikan dasar oleh peneliti lain untuk 
melakukan penelitian lanjutan, baik pada jenis yang sama maupun pada jenis 
penelitian yang berbeda agar penelitian dengan pokok bahasan ini menjadi lebih 
sempurna. 
 
 
 
 
 
78 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Acep Yoni. (2010). Menyusun Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Familia. 
 
Aulia Makro. (2010). Kelompok Bermain. Diakses pada: 
https://auliamakro.wordpress.com/about/. 22 Februari 2016. 09.00. 
 
Arif Rohman. (2009). Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. Surabaya: 
Laksbang Mediatama Yogyakarta. 
 
Azhar Arsyad. (2002). Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2009). Permen 58 tahun 2009. Jakarta: 
Direktorat Jendral Mnajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Pembinaan TK SD. 
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2013). Kurikulum 2013. Jakarta: Direktorat 
Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Pembinaan TK 
SD. 
 
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah. (2006). Pedoman Teknis 
Penyelenggaraan Kelompok Bermain. Yogyakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat. 
(2015). Jumlah Satuan PAUD D.I.Yogyakarta.. Diunduh pada 
app.paud-
dikmas.kemendikbud.go.id/pendataan/dapodikpaudni/index.php?md=re
porttp&item=report_01a&prop-
id=34&kbkot_id=3471&kec_id=kel_id=. Jumlah Satuan PAUD 
D.I.Yogyakarta. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia. 23 Februari 2016. 10.00 
 
Doroty  Einon. (2006). Learning Early. Jakarta: Dian Rakyat. 
 
Harun Rasyid. (2014). “Handout Metodologi Penelitian” disampaikan pada mata 
kuliah metodologi penelitian jurusan pendidikan guru pendidik anak 
usia dini semester 4. 
 
Harun Rasyid, Mansyur, Suratno. (2012). Asesmen Perkembangan Anak Usia 
Dini. Yogyakarta: Gama Media. 
 
Hurlock, Elizabeth B. (1987). Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga. 
 
79 
 
Maimunah Hasan. (2012). Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: DIVA Press. 
 
Martini Jamaris. (2006). Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman 
Kanak-kanak : Pedoman Bagi Orang Tua Dan Guru. Jakarta: Grasindo. 
 
Maya Hirai. (2009). Segudang Manfaat Origami Untuk Anak. Diakses dari: 
http://mayahirai.com/2009/08/12/segudang-manfaat-origami-untuk-
anak/. 22 Februari 2016. 08.00. 
 
Muhammad Fadlillah. (2012). Desain Pembelajaran PAUD. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 
 
Muhammad Idrus. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Jakarta:Erlangga. 
 
Ridwan. (2007). Skala Pengukuran Variabel-variabel Peneitian. Bandung: 
Alfabeta.  
 
Rita Eka, Siti Partini, Yulia Ayriza, Hiryanto, Rosita. (2008). Perkembangan 
Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press. 
 
Sri Wahyuti. 2015. Cara Gampang Melipat Origami. Jakarta: Dunia cerdas. 
 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto Arikunto, Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian (Suatu 
Pendekatan Praktik). Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Sukardi. (2007).  Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Sumanto. (2005). Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Sumantri. (2005). Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. 
Jakarta: Depdiknas. 
 
Suyadi. (2010). Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: 
Pedagogia. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. (2016). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Yudha M Saputra dan Rudiyanto. (2005). Pembelajaran Kooperatif untuk 
Meningkatkan Keterampilan Anak Taman Kanak-kanak. Jakarta: 
Depdiknas. 
 
80 
 
Wikipedia. (2014). Dokumentasi. Diakses dari: 
http://id.wikipedia.org/wiki/Dokumentasi. 11 Januari 2016. 08.30 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Surat Izin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
 
84 
 
 
85 
 
 
 
 
86 
 
 
87 
 
 
88 
 
 
89 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
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Tabel 1.  Kisi-kisi Instrumen Analisis Kemampuan Melipat 
Variabel Sub variabel Indikator/Deskriptor 
Lingkup 
perkembangan motorik 
halus dalam melipat 
pada anak Kelompok 
Bermain. 
Tingkat pencapaian 
perkembangan melipat 
kain meskipun belum 
rapi/lurus.  
Mau melipat kertas. 
Mampu melipat 
kertas. 
Lancar melipat kertas. 
 
Tabel 2. Instrumen Checklist Analisis Kemampuan Melipat 
N
o 
Na
ma 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
  
      
 
    
 
  
  
      
 
    
 
  
  
    
 
    
 
    
  
    
 
    
 
    
  
    
 
      
 
  
  
      
 
    
 
  
Frekuens
i 
        Jumlah 
        Total 
Skor 
  Persenta
se (%) 
   
Tabel 3. Rubrik Penilaian Mampu Melipat Kertas 
N
o. 
Kriteria Skor Deskripsi 
1
. 
Belum 
Mampu 
Melipat. 
1 Anak belum dapat melipat kertas menjadi 
patah dua. 
 
2
. 
Mulai 
Mampu 
Melipat 
2 Anak dapat melipat kertas menjadi patah 
dua tetapi masih belum sesuai dengan arah 
kertas yang diberikan guru. 
3
. 
Mampu 
Melipat Sesuai 
Harapan. 
3 Anak dapat melipat kertas menjadi patah 
dua dan sesuai arah kertas yang diberikan guru 
tetapi belum dapat menghasilkan bentuk kreasi 
menjadi mainan atau hiasan. 
4
. 
Mampu 
Melipat 
Kertas. 
4 Anak dapat melipat kertas menjadi patah 
dan sesuai arah yang diberikan guru sehingga 
dapat menghasilkan bentuk kreasi menjadi 
mainan atau hiasan. 
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Tabel 4. Rubrik Penilaian Lancar Melipat Kertas 
N
o. 
Kriteria Skor Deskripsi 
1
. 
Belum 
lancar melipat. 
1 Anak belum dapat mengikuti langkah-
langkah melipat yang diberikan guru. 
2
. 
Mulai 
lancar melipat. 
2 Anak dapat mengikuti langkah-langkah 
yang diberikan guru dengan pengulangan dan 
tersendat-sendat. 
3
. 
Lancar 
melipat sesuai 
harapan. 
3 Anak dapat mengikuti langkah-langkah 
yang diberikan guru tanpa pengulangan dari 
awal hingga akhir secara urut dengan tidak 
tersendat-sendat tetapi masih perlu bantuan dari 
guru. 
4
. 
Sangat 
lancar melipat. 
4 Anak dapat mengikuti langkah-langkah 
yang diberikan guru tanpa pengulangan dari 
awal hingga akhir secara urut dengan tidak 
tersendat-sendat dan tanpa bantuan dari guru. 
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Lampiran 3 
Lembar Checklist 
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Tabel 1. Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 1 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Dika     √     √     
2 Wafiy     √       √   
3 Azzam     √     √     
4 Ica       √       √ 
5 Fira        √       √ 
6 Fika     √         √ 
7 Natswa       √     √   
8 Octha     √       √   
9 Rara     √         √ 
10 Aivi     √     √     
11 Yuda   √         √   
12 Juno     √       √   
13 Alfaro   √         √   
14 Asti     √       √   
15 Asta     √         √ 
16 Aeyra     √       √   
17 Delvin     √     √     
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 1 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
18 Yuvik       √       √ 
19 Nindi     √       √   
20 Rara     √       √   
21 Ezar   √         √   
22 Nafis     √       √   
23 Sifa     √       √   
24 Syaza       √       √ 
25 Najma       √       √ 
26 Miya       √     √   
27 Zahwa     √       √   
28 Khoir       √       √ 
29 Mumtaz   √         √   
30 Faris     √       √   
31 Arsa     √         √ 
32 Farhan       √       √ 
33 Fakhri     √       √   
34 Elang       √       √ 
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 1 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
35 Almira     √       √   
36 Isna     √       √   
37 Tata     √         √ 
38 Azka     √     √     
39 Fahmi     √       √   
40 Veri        √       √ 
41 Vero       √     √   
42 Zaki     √       √   
43 Ian     √       √   
44 Ceca       √     √   
45 Dissa     √         √ 
46 Zahra     √       √   
47 Ana       √       √ 
48 Almira     √     √     
49 Chalina     √         √ 
50 Allya     √       √   
51 Sekar     √       √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 1 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
35 Almira     √       √   
36 Isna     √       √   
37 Tata     √         √ 
38 Azka     √     √     
39 Fahmi     √       √   
40 Veri        √       √ 
41 Vero       √     √   
42 Zaki     √       √   
43 Ian     √       √   
44 Ceca       √     √   
45 Dissa     √         √ 
46 Zahra     √       √   
47 Ana       √       √ 
48 Almira     √     √     
49 Chalina     √         √ 
50 Allya     √       √   
51 Sekar     √       √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 1 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
52 Alby     √     √     
53 Aulia     √       √   
54 Brian     √       √   
55 Gadiza       √       √ 
56 Khayla     √         √ 
57 Nisa       √     √   
58 Fazha       √     √   
59 Rania       √       √ 
60 Qeanu     √     √     
61 Rafa     √       √   
62 Bian     √         √ 
63 Safira       √     √   
64 Elena       √     √   
65 Shafiyya     √         √ 
66 Syifa       √     √   
67 Ziqra     √     √     
68 Haykal   √         √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 1 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
69 Shophie   √       √     
70 Naura       √       √ 
71 Tifa       √     √   
72 Arfa     √     √     
73 Keanu   √       √     
74 Vanessa     √     √     
75 Nayara       √       √ 
76 Arana       √       √ 
77 Hero     √       √   
78 Farentz     √       √   
79 Jojo     √       √   
80 Embun       √       √ 
81 Maksi     √       √   
82 Sabrina       √     √   
83 Ricko     √       √   
84 Ega     √       √   
85 Alvin     √       √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 1 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
86 Inara       √     √   
87 Brina       √     √   
88 Ivo     √     √     
89 Ivana     √     √     
90 Bagas     √       √   
91 Fabian     √       √   
92 Aira     √       √   
93 Carissa     √       √   
94 Caca     √       √   
95 Davina       √     √   
96 Callista     √     √     
Frekuensi 0 7 59 30 0 16 54 26 
Jumlah 0 14 177 120 0 32 162 104 
Total Skor 311 298 
Persentase (%) 80,99%  77,60%  
 
 
 
 
 
 
101 
 
Tabel 2. Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 2 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Dika     √       √   
2 Wafiy     √         √ 
3 Azzam       √     √   
4 Ica       √       √ 
5 Fira       √       √ 
6 Fika       √       √ 
7 Natswa       √       √ 
8 Octha     √         √ 
9 Rara       √       √ 
10 Aivi     √       √   
11 Yuda     √       √   
12 Juno     √       √   
13 Alfaro     √       √   
14 Asti       √     √   
15 Asta       √       √ 
16 Aeyra       √     √   
17 Delvin     √       √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 2 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
18 Yuvik       √       √ 
19 Nindi       √     √   
20 Rara       √     √   
21 Ezar     √       √   
22 Nafis       √     √   
23 Sifa     √         √ 
24 Syaza       √       √ 
25 Najma       √       √ 
26 Miya       √       √ 
27 Zahwa       √     √   
28 Khoir       √       √ 
29 Mumtaz     √         √ 
30 Faris       √     √   
31 Arsa       √       √ 
32 Farhan       √       √ 
33 Fakhri     √       √   
34 Elang       √     √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 2 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
18 Yuvik       √       √ 
19 Nindi       √     √   
20 Rara       √     √   
21 Ezar     √       √   
22 Nafis       √     √   
23 Sifa     √         √ 
24 Syaza       √       √ 
25 Najma       √       √ 
26 Miya       √       √ 
27 Zahwa       √     √   
28 Khoir       √       √ 
29 Mumtaz     √         √ 
30 Faris       √     √   
31 Arsa       √       √ 
32 Farhan       √       √ 
33 Fakhri     √       √   
34 Elang       √     √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 2 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
52 Alby     √       √   
53 Aulia     √         √ 
54 Brian     √       √   
55 Gadiza       √       √ 
56 Khayla       √       √ 
57 Nisa     √         √ 
58 Fazha     √         √ 
59 Rania     √         √ 
60 Qeanu     √       √   
61 Rafa     √       √   
62 Bian       √       √ 
63 Safira       √       √ 
64 Elena       √       √ 
65 Shafiyya       √       √ 
66 Syifa       √       √ 
67 Ziqra     √       √   
68 Haykal     √       √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 2 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
69 Shophie     √       √   
70 Naura       √       √ 
71 Tifa       √     √   
72 Arfa       √     √   
73 Keanu       √     √   
74 Vanessa       √     √   
75 Nayara       √       √ 
76 Arana       √       √ 
77 Hero     √         √ 
78 Farentz       √     √   
79 Jojo     √       √   
80 Embun       √       √ 
81 Maksi     √       √   
82 Sabrina       √     √   
83 Ricko     √       √   
84 Ega       √     √   
85 Alvin       √     √   
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Lanjutan Checklist Lingkup Perkembangan Motorik Halus dalam Melipat di Kelompok Bermain Kecamatan Umbulharjo 
Observasi 2 
No Nama 
Kriteria 
Mampu Melipat Kertas Lancar Melipat Kertas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
86 Inara       √       √ 
87 Brina       √       √ 
88 Ivo     √       √   
89 Ivana     √       √   
90 Bagas     √         √ 
91 Fabian     √         √ 
92 Aira       √     √   
93 Carissa     √       √   
94 Caca       √     √   
95 Davina       √     √   
96 Callista     √       √   
Frekuensi 0 0 42 54 0 0 51 45 
Jumlah 0 0 126 216 0 0 153 180 
Total Skor 342 333 
Persentase (%) 89,06%  86,72%  
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Lampiran 4 
Rencana Kegiatan Harian 
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Lampiran 5 
Contoh Hasil Lipatan 
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Lampiran 6 
Dokumentasi Penelitian 
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Kelompok Bermain Negeri Pembina Yogyakarta 
Observasi 1 
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Observasi 2 
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RA/BA/TA Tunas Melati 
Observasi 1 
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Observasi 2 
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TKIT Al-Khairaat 
Observasi 1 
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Observasi 2 
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Kelompok Bermain Seri Derma 
Observasi 1 
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Observasi 2 
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Playgroup dan Daycare Candice Kids 
Observasi 1 
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Observasi 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
